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MOTTO

“TAK SELAMANYA LANGIT ITU KELAM
SUATU SAAT AKAN CERAH JUGA
HIDUPLAH DENGAN SEJUTA HARAPAN
HABIS GELAP TERBITLAH TERANG”
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PERMASALAHAN, DENGAN OBA'T YAKIN MERUPAKAN OBA'T
MENJAWAB PENUMBUH SEMANGAT HIDUP”
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Attinya, “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahilivah) bermusub-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamnu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah meneranghan ayat-avat-Nya kcpadamu,
agar kamu mendapat petunjuk " (QS Ali‘Imran [3]: 103)'

' Yayasan pencrjemab al-Quran, ARQuran dan  lerjcmahannya.  Fdisi
peagetahian, (Bandung: PT. Mizan Bunaya Kreativa, 2011), blm. 273,
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PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS DAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA
MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh:

Raudatul Jannah

NIM 160109001
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaramproblem based learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga. Metode
pelaksanaannya menggunakan degmatest and posttest control group design
yaitu penelitian yang melihat perbedaan hasédtest dan hasilposttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah kelas XI IPA
sebanyak 3 kelas. Pengambilan sampel dengan tsknjkte random sampling
sehingga didapat XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 1 sebagai kelas
kontrol. Analisa uji perbedaan rata-rata hagibsttest kelas eksperimen
menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh rata-rata nilposttest 72,08 sedangkan nilai kelas kontrol 65,48. Uji
N-Gain pada hasil belajar kognitif siswa menunjukan bahwa kelas eksperimen
mengalami peningkatan lebih baik dalam keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep sebesar 63,2976 dan kelas kontrol peningkatannya sebesar
56,50 dengan kriteria sedang. Bedasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelgjataem based learning
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa

pada materi larutan penyangga.

Kata kunci: problem based learning, keterampilan berpikir kritis, pemahaman

konsep, larutan penyangga



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi memberi dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk tuntutan dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satu
tantangan nyata tersebut bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi utuh dan dikenal dengan
kompetensi abad ke-21. Kompetensi abad ke-21 merupakan kompetensi
utama yang harus dimiliki siswa agar mampu berkiprah dalam kehidupan
nyata pada abad ke-21.

Era yang semakin hebat menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang
kehidupan, diantaranya bidang pendidikan khususnya pendidikan sains.
Solusi untuk menghadapinya dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas, salah satu cara yang digunakan adalah melalui peningkatan mutu
pendidikan. Penyediaan sumber daya manusia yang mampu berpikir Kritis
merupakan salah satu agenda penting dan isu vital dalam pendidikan
modern®

Berpikir kritis adalah berpikir rasional tentang sesuatu. Kemudian
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut

sebelum mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan.

2 Wijaya, E. Y., Sudjimat, D. A & Nyoto, A, “ Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai
Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Era Globa”, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika 2016, Vol. 1, Tahun 2016, him. 263.

3 Widowati, Asri, “Pengembangan Critical Thinking Melalui Penerapan Model Pbl
(Problem Based Learning) Dalam Pembelajaran Sains,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan,
Mei 2009, him. 84.



Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis dapat diidentifikasi
dari perilaku yang diperlihatkannya. Lima perilaku tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Keterampilan Menganalisis
Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan
menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar
mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Keterampilan ini
terkandung tujuan untuk memahami sebuah konsep dengan cara
menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke dalam bagian-bagian
yang lebih kecil dan terperinci.
2. Keterampilan Mensintesis
Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan
dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis adalah
keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan
atau susunan yang baru.
3. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah
Keterampilan ini merupakan katerampilan aplikatif konsep kepada
beberapa pengertian. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk
memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah selesai kegiatan
membaca mampu menangkap beberapa pokok pikiran bacaan, sehingga

mampu mempola sebuah konsep.



4. Keterampilan Menyimpulkan
Keterampilan menyimpulkan adalah kegiatan akal pikiran manusia
berdasarkan pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat
beranjak mencapai pengertian (kebenaran) yang baru yang lain.
5. Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai
Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam

menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yarty ada.

Alasan yang dapat dijadikan kurangnya kualitas pendidikan di Indonesia
adalah lemahnya proses pembelajaran. Siswa dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dibimbing memahami informasi yang
diingatnya itu. Akibatnya ketika siswa lulus dari sekolah, mereka pintar
secara teori tetapi mereka miskin aplikasi. Pendidikan di Sekolah terlalu
menekan otak mereka untuk menghafal bahan ajar. Fungsi dari pendidikan
adalah untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan sendiri

tentang dunia dibandingkan hanya pasif menerima infortasi.

Pada umumnya pembelajaran di sekolah masih terpaku pada kurikulum
atau terstruktur. Hal tersebut dapat menyebabkan minimnya pengetahwan bar
serta rendahnya kemampuan memecahkan masalah. Padahal selain dilakukan
di dalam kelas dan Laboratorium, pembelajaran kimia sebenarnya dapat

dilakukan dengan mempelajari fenomena yang ada di lingkungan sekitar

“HaryaniDesti,”Membentuk Siswa Berpikir Kritis Melalui Pembelajaraiatematika”,U
niversitas Palangkaraya012

> Wulandari, W. Liliasari, F.M.Supriyanti T, “ Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Penguasaan Konsep Siswa/Réeta Larutan
Penyangga”, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 16, Nomor 2, Oktober 2011, him. 116.



sehingga siswa tertantang dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang diberikan oleh guru berkaitan dengan konsep-konsep

kimia.®

Pada pembelajaran kimia, kegiatan seorang guru bukan sekedar
mentransfer konsep yang ada pada dirinya kepada siswa, melainkan mengajak
siswa menggunakan keterampilan berpikir untuk menemukan konsep-konsep
kimia. Guru mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir
siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak hanya mampu membangun
konsep, tetapi juga memahami penerapan konsep tersebut dalam masalah
fenomena kehidupan sehari-hari dan teknologi. Keterampilan berpikir ini
merupakan salah satu aspek penting kecakapan hidup yang harus

dikembangkan melalui pembelajaran.

Bedasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 3 November 2019 di kelas XI IPA SMAN 2 Jonggat diperoleh hasil
bahwa sebagian besar siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan
yang disampaikan oleh  guru, sehingga siswa kurang tertarik pada
pembelajaran kimia yang disampaikan dan cenderung malas untuk belajar.
Hal ini menyebabkan kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa karena
pemahaman konsep yang kurang didukung pula dengan pembelajaran masih

menggunakan metode konvensional. Metode yang paling sering digunakan

6 Amelia, Anita, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Lancar Pada Materi Larutan Penyangga”, (Skripsi, Fakultas
Keguruan Dan limu Pendidikan, Lampung, 2018), hira. 1-

" Dina, dkk , “Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berargumentasi Siswa Sma Pada Konsep Hidrolisis Garam”, Jurnal Pendidikan Matematika dan
Sainstahun I11, No.2, Desember 2015, him. 133.



oleh guru adalah metode ceramah dan metode diskusi, namun metode diskusi
hanya digunakan pada materi tertentu karena jika terlalu sering menggunakan

metode diskusi akan membutuhkan banyak waktu.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah penerapan mogeabblem based learning. Problem based
learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang memberikan tantangan
kepada siswa untuk menemukan pemecahan masalah nyatpextanded
secara individu atau kelompok. PBL mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuannya sebagai pembelajar. Permasalahan yang
dihadapkan kepada siswa diseleksi dengan tujuan untuk menimbulkan rasa
keingintahuan siswa dengan cara menghubungkannya dengan kehidupan

sehari-hari sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan arfalisis.

Tidak semua topik pembelajaran kimia dapat disampaikan dengan model
pembelajaran PBL. Bahan kajian larutan penyangga dirasa tepat
menggunakan model PBL karena konsep larutan penyangga sangat dekat
dengan kehidupan sehariri dan dapat menjadi “problem” dalam tahapan
pembelajaran PBL. PBL akan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan penguasaan konsep siswa karena dalam proses PBL, siswa sendiri yang

akan menemukan konsep dan membangunnya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudul “Pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning

8 Widowati, Asri, “Pengembangan ..., him. 4.



terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep

siswa pada materi larutan penyangga”

Penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai rujukan (Wiwin Wulandari,
2011 dengan judul penelitian tentangoroblem based learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan pengusaan konsep siswa pada
materi larutan penyangga; Ikhwanul Muslim, 2015 dengan judul penelitian
penerapan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan penguasaan konsep
dan keterampilan berpikir kritis siswa pada konsep elastisitas dan hukum
Hooke di SMA Negeri Unggul Harapan Persada; Ayu Lingga, 2016 dengan
judul penelitian kamampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep fisika
siswa SMA pada materi hukum newton).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan yaitu
Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelgpaoblem based
learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep siswa pada materi larutan penyangga?.
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelapciohem
based learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir dan pemahaman
konsep siswa pada materi larutan penyangga.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan

model pembelajaran berbasis masalah pada materi larutan penyangga
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, pembelajaran berbasis masalah diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan untuk menghadapi tantangan abad-21
yaitu dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
penguasaan konsep pada siswa.

b. Bagi guru, pembelajaran berbasis masalah ini diharapkan mampu
memberi inovasi dan pengalaman bagi guru dalam kegiatan
pembelajaran kimia.

c. Bagi sekolah, penerapan pembelajaran berbasis masalah ini sesuai
dengan K.13 Sehingga akan sangat mendukung proses belajar
mengajar di sekolah.

E. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, peneliti dapat
mengemukakan batasan masalah sebagai berikut: Pengaruh penerapan model
pembelajaranproblem based learning terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga

di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Jonggat



F. Definisi Operasional
1. ProblemBased Learning
Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran berbasis masalah
dimana siswa di sajikan pada masalah yang ada pada dunia nyata sebagai
konteks pembelajarannya. Model pembelajaran PBL yang peneliti
maksudkan ini akan menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa
sebagai awal pembelajaran, kemudian diselesaikan melalui penyelidikan
dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
2. Berpikir Kritis
Facione menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai pengaturan diri
dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukiti,
konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi
dasar dibuatnya keputusan. Berpikir kritis merupakan suatu kekuatan serta
sumber tenaga dalam kehidupan bermasyarakat dan personal se$eorang.
Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan
penjelasan sederhana seperti, memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argumen, bertanya dan menjawab tentang penjelasan atau tantangan.
3. Pemahaman Konsep
Menurut Purwanto pemahaman konsep adalah kemampuan siswa
yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak

sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari,

9 Noreen C. Facione & Peter A.Facione. “Crtical Thingking And Clinical Judgment.” From
Critical Thingking And Clinical Reasoning In The Health Sciences: A Teaching Anthology, 2008.
Published By Insight Assessment/ The California Academic Press: Millbrae CA



tetapi mampu mengungkapkan dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Pemahaman konsep adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif yang
akan menunjukan kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan yang

sederhana antara fakta dengan konsep.

10 pyrwanto, N. (dalam yusniati), “Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Fungsi Di
Kelas XI SMK Negeri 1 Sadaning” jurnal penelitian, Oktober 2016, him. 2.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. PengertiarProblem Based Learning

Problem based learning pertama kali dilaksanakan oleh sekolah
kedokteran Universitas McMaster pada tahun 1969 sebagai jalur radikal,
inovatif, dan alternatif untuk pembelajaran dalam pendidikan kedokteran,
sehingga diperlukan pembelajaran yang selalu mengalami pembaharuan.

Model problem based learning merupakan pembelajaran berbasis
masalah dimana siswa di sajikan pada masalah yang ada pada dunia nyata
sebagai konteks pembelajaranfya.

Poblem based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang mengguanakan maslah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari pelajaran. Landasan t@ooblem based learning
adalahkolaborativisme, suatu pandangan yang berpendapat bahwa siswa
akan menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari

semua pengetahuan yang sudah

11 Hayati, Nur, Ema, “Pengaruh Model Problem-Based Learning Berbantuan Media
Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma N 9 Semarang”, (Skrips, Fakultas
Matematika Dan Iimu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, Semarsdy,htm.
17.

12 Wahyu, Saputra, Ade,“Efektivitas Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuanan Berpikir Orisinil Pada Larutan Penyangga”, (Skripsi, Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar Lam@@ig), him. 9.



dimlikinya sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu.
Hal tersebut juga menyiratkan bahwa proses pembelajaran berpindah dari
transfer informasi. Menurut pahatasntruktivisme, manusia hanya dapat
memahami melalui segala sesuatu yang dikonstruksinya séndiri.
2. Karakteristikproblem based learning
Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu menjelaskan
karakteristik dari PBL, yaitu :
a. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada
siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh
teori  konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.
b. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik
sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut
serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.
c. New information isacquired through self-directed learning
Siawa dalam proses pemecahan masalah mungkin saja belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya,
sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya,
baik dari buku atau informasi lainnya.

d. Learning occursin small groups

1 (min liu dalam)Dindin Abdul Muiz Liéhillah, “ Pembelajaran Berbasis Masalah (
Problem Based Learning). Jurnal penelitian, Vol. 3, Desember 2014, him.



Proses belajar mengajar dilaksanakan dalam kelompok kecil agar
terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaborative, maka PBM dilaksakan dalam
kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas
yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas.

e. Teachersact asfacilitators.

Guru hanya berperan sebagai fasilitator pada pelaksanaan PBM.
Namun, walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan
aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai target yang
hendak dicapal?

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Model PBL

a. Pengenalan siswa pada masalah, guru menjelaskan tentang tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa pada kegiatan pemecahan
masalah.

b. Mengelompokkan siswa untuk belajar, guru membantu siswa
mengkoordinir kelas

c. Menjelaskan dan mengelompokkan tugas belajar siswa yang
berhubungan dengan masalah pada materi yang dibahas

d. Membimbing pengalaman individu/kelompok, guru mengarahkan
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk, mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan

4 |bid.



e. Mengembangkan masalah

f. Mempresentasikan dan menguatkan pemecahan masalah

g. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
4. Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir merupakan salah satu modal yang harus dimiliki
siswa sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada masa sekarang ini. Kemampuan seseorang untuk dapat
berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemampuan
berpikirnya, terutama dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan
yang dihadapinya.

Facione menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai pengaturan diri
dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukii,
konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi
dasar dibuatnya keputusan. Berpikir kritis merupakan suatu kekuatan serta
sumber tenaga dalam kehidupan bermasyarakat dan personal se¥eorang.

Berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang
dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh, observasi, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan

dan aksi. Selain itu, berpikir kritis juga telah didefinisikan sebagai

15 Sutirman, M. Pd, “Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif”, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2013)

16 Noreen C. Facione & Peter A.Facione. “Crtical Thingking And Clinical Judgment.” From
Critical Thingking And Clinical Reasoning In The Health Sciences: A Teaching Anthology, 2008.
Published By Insight Assessment/ The California Academic Press: Millbrae CA



“berpikir yang memiliki maksud, masuk akal, dan berorientasi tujuan”
dan “kecakapan untuk menganalisis sesuatu informasi dan ide-ide secara
hati-hati dan logis dari berbagai macam perspektif”’

Secara umum nampak bahwa berpikir kritis yaitu proses intelektual
yang aktif dan penuh dengan keterampilan dalam membuat pengertian
atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat sistesis, dan
mengevaluasi. Semua kegiatan tersebut berdasarkan hasil observasi,
pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan komunikasi, yang akan
membimbing dalam menentukan sikap dan tindakan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah proses yang harus dilakukan seseorang
untuk mencapai hasil atau keputusan yang tepat dan rasional. Berpikir
kritis dapat dilakukan dengan cara melaksanakan proses berpikir secara
matang dalam memecahkan masalah, dan mengevaluasi segala hal yang
telah dibaca, didengar, dan ditulisnya.

5. Unsur-Unsur Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan dari perspektif filosofis, Menyatakan bahwa berpikir
kritis sebagai gabungan sikap, pengetahuan dan kecakapan. Kompetensi
dalam berpikir kritis direpresentasikan dengan kecakapan-kecakapan

berpikir kritis tertentu. Kecakapan-kecakapan berpikir kritis ad&lah

17 Zubaidah, Siti, “ Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang
Dapat Dikembangkan melalui Pembelajaran Sains”, FMIPA Universitas Negeri Malang, Januari
2010, him. 2.

18 Anderson, L.W., dan Krathwohl, D.R. ( Dalam Diyan Purnamasari), “Pengembangan
Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir kritis Pda Pembelajaran BerbasieMgeglas IV
Sekolah Dasar”,(Tesis, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2018).him336-



a. Inference, yaitu kecakapan untuk membedakan antara tingkat-tingkat
kebenaran dan kepalsuan. Inference merupakan kesimpulan yang
dihasilkan oleh seorang observer sesuai fakta tertentu.

b. Pengenalan asumsi-asumsi, yaitu kecakapan untuk mengenal asumsi
yang merupakan sesuatu yang dianggap benar.

c. Deduksi yaitu kecakapan untuk menentukan kesimpulan-kesimpulan
tertentu, perlu mengikuti informasi di dalam pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan.

d. Interpretasi, vyaitu kecakapan menimbang fakta-fakta dan
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan pada data yang diberikan.
Interpretasi adalah kecakapan untuk menilai apakah kesimpulan
secara logis berdasarkan informasi yang diberikan.

e. Evaluasi, yaitu kecakapan membedakan antar argumen yang kuat

dan relevan dan argumen yang lemah atau tidak relevan.

Ada 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang terbagi ke dalam

lima kelompok besar berikut i

a. Memberikan penjelasan sederhana seperti, dapat memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab tentang

suatu penjelasan dan tantangan.

19 R.H.Eniss, ( Dalam Diyan Purnamasari), “Pengembangan Instrumen Penilaian
Kemampuan Berpikir kritis Pda PembelajaBabasis Masalah Kelas IV Sekolah Dasar”,(Tesis,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2018).him. 37.



b. Membangun keterampilan dasar seperti, mempertimbangkan
kredibilitas sumber, mengobservasi dan mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi.

c. Menyimpulkan seperti, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi,
membuat dan menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut seperti, mendefinisikan istilah
dan mempertimbangkan definisi.

e. Mengidentifikasi asumsi. Mengatur strategi dan taktik seperti,

menentukan tindakan, berinteraksi dengan orang
Unsur kemampuan berpikir kritis terdiri atas kemamptian

a. Menganalisis pertanyaan

b. Memfokuskan pertanyaan

c. Mengidentifikasi asumsi

d. Menulis jawaban atau solusi dari permasalahan soal

e. Menarik kesimpulan dari solusi dan permasalahan yang telah didapat

f.  Menentukan alternatif-alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan
masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas maka, unsur-unsur kemampuan

berpikir kritis dalam penelitian ini adalah

20 Widiantari,( Dalam Diyan Purnamasari), “Pengembangan Instrumen Penilaian
Kemampuan Berpikir kritis Pda Pembelajaran Berbasis Masalah Kelas IV S&ketah (Tes's,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2018).him. 37.



a. Mampu memberikan penjelasan sederhana seperti, memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab tentang
penjelasan atau tantangan.

b. Mampu menyimpulkan seperti, mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi,
membuat dan menentukan nilai pertimbangan

c. Interpretasi, yaitu kecakapan siswa dalam menimbang fakta-fakta
dan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan pada data yag diberikan.
Interpretasi adalah kecakapan untuk menilai apakah kesimpulan
secara logis berdasarkan informasi yang telah diberikan

d. Mengevaluasi, yaitu kecakapan membedakan antar argumen yang
kuat dan relevan dan argumen yang lemah atau tidak relevan.

6. Larutan Penyangga
Larutan penyangga atau sering disebut dengan larutan buffer
merupakan larutan yang pH-nya praktis tidak berubah walaupun
ditambahkan sedikit asam, sedikit basa atau bila larutan diencerkan.

a. Komponen larutan penyangga

Larutan yang dapat mempertahankan pH disebut larutan penyangga
atau buffer. pH suatu larutan bergantung pada perbandingan
konsentrasi ion Hdengan konsentrasi ion OHlalam larutannya.
Sedangkan larutan penyangga merupakan larutan yang mengandung
suatu komponen asam dan komponen basa yang tidak saling bereaksi,

sehingga larutan penyangga dapat bereaksi dengan iovatun ion



OH". Larutan penyangga dapat dibuat dengan mencampurkan suatu
asam lemah dengan basa konjugasinya, atau suatu basa lemah dengan
asam konjugasinya. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh larutan
penyangga.
1) Larutan penyangga dari asam lemah dan basa konjugasinya
Asam lemah CECOOH dan basa konjugasinya €O
Larutan penyangga dibuat dengan mencampurkan larutan
CH:COOH dengan suatu garam yang mengandung asetat yang
mudah larut dalam air, misalnya NagZDO. Apabila ke dalam
larutan tersebut ditambahkan asam)(khaka ion H akan diikat
oleh ion CHCOO membentuk CkCOOH.
CH3COO (ag) + H (ag—~CH3COOHaq)
Apabila yang ditambahkannya basa (Hinaka ion OH akan
diikat oleh molekul CRCOOH
CH3COOH (ag) + OH (aq) > CH3COO (aq) + H20
Langsung melihat reaksi di atas, penambahan asam maupun basa
tidak akan mengubah konsentrasi iohrRlaupun konsentrasi ion
OH-, dengan demikian pH larutan tidak akan berubah.
2) Larutan penyangga dari basa lemah dan asam konjugasinya
Basa lemah NE dan asam konjugasinya NH larutan
penyangga dibuat dengan mencampurkan larutan amonig (NH

dengan larutan garam amonium yang mudah larut, misalnya



NH4Cl. Apabila ke dalam larutan tersebut ditambahkan asam,

maka ion H akan diikat oleh molekul NHmembentuk ion N .

NH3(aq) + H'(aq) — NH4" (aq)

Apabila ditambahkan basa, maka ion Ciftan diikat oleh ion

NH4" membentuk Nkl

NH4" (ag) + OH (ag) > NHa(aq) + H20 ()

Penambahan asam maupun basa dengan demikian tidak akan

mengubah konsentrasi ion" ldtau konsentrasi ion OHsehingga

pH larutan tidak akan berubah.

B. Kerangka Berpikir
Kurikulum sebagai dasar untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berpengaruh terhadap perkembangan pendidikan pada abad ke-21, sehingga
diperlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi memiliki beberapa aspek seperti kemampuan berpikir kritis, berpikir
kreatif, serta memecahkan masalah. Keterampilan berfikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk
berpikir secara kritig?
Kurikulum dituntut agar siswa memiliki selain hasil belajar yang tinggi

juga memiliki keterampilan berpikir kritis, namun pada kenyataannya masih

belum tercapai. Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Jonggat kelas XI

21 Permana, Irvan, “Memahami Kimia SMA/MA Kelas XI Semester 1 Dan 2, Program
IImu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen Pendatiamal,2009), him
154166

22 Astuti, Puji, “ Kemampuan literasi matematika dan kemampuan berfikir tingkat tinggi”,
(Pasca sarjana, universitas negeri malang, malang, 2018), him 265.



IPA diperoleh hasil bahwa guru masih menggunakan metode yang
konvensional, belum adanya variasi metode pembelajaran dan media yang
digunakan kurang inovatif sehingga siswa kurang termotivasi untuk aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti memilih menggunakan model
pembelajararproblem based learning karena di dalam model pembelajaran
PBL memiliki kelebihan seperti siswa dapat mengetahui pengetahuan baru,
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, mengaplikasikan
pengetahuan dalam dunia nyata, dan memudahkan siswa dalam menguasai
konsep untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata. Hal tersebut
menunjukkan bahwa PBL dapat menanamkan siswa untuk berpikir kritis.
Hipotesis

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajgoeoblem based learning
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep siswa pada materi larutan penyangga SMA Negeri 2
Jonggat.

Ha : Ada pengaruh model pembelajargnoblem based learning
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep siswa pada materi larutan penyangga SMA Negeri 2

Jonggat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan quasi eksperimen, merupakan pendekatan penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan
quasi eksperimen ini meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat dan berapa
besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberi perlakuan tertentu
pada beberapa kelompok eksperimen dan menyediakan kontrol sebagai

perbandingaf?

B. Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas Xl IPA SMAN 2 Jonggat.
Jumlah populasi siswa kelas XI IPA SMAN 2 Jonggat bisa di lihat pada

tabel berikut:

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., (Bandung: Alfabeta, 2009)



Tabel 3.1 Populasi siswa kelas XI IPA SMAN 2 JONGGAT

No | Kelas Jumlah Siswa
XIIPA 1 23
XI'IPA 2 24
XI'IPA 3 25
JUMLAH 72
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi?* Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 2 Jonggat Tahun Pelajaran 2019-2020 yang tersebar dalam 3
kelas. Diambil 2 kelas dari populasi yang dijadikan sampel, 1 kelas
bertindak sebagai kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvesional dan
1 kelas lainnya sebagai kelas eksperimen menerapkan pembelajaran
denganproblem based learning. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan metodeandom sampling dengan teknilsimple random sampling.
simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga akan
didapatkan 2 kelas penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol).

Teknik pengambilan sampel menggunalsample random sampling

karena peneliti memiliki alasan-alasan tertentu berkenaan dengan sampel

24 prof.Dr. Sugiyono, statistika untuk penelitian, (Bandung. Alfabeta7)20hl 6162



yang diambil seperti, keadaan siswa, banyak atau sedikitnya serta kelas

disekolah.

C. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februa@?0, di SMA Negeri 2
Jonggat.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian eksperimen ini
melibatkan tiga variabel, yakni variabel bebas, terikat, dan kontrol.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah model pembelajaproblem based learning.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep

siswa.

E. Desain Penelitian
Metode penelitian eksperimen memiliki bermacam-macam jenis desain.

Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan jenis desain penelitian



dengan metoderetest-posttest control group design. Sugiyono menyatakan
“bahwa terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
sebelumnya diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol”. setelah diketahui hasil dari pretest dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan (X), sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan(-).
Setelah diberikan perlakuan atau treatment pada salah satu kelompok sampel
(kelompok eksperimen) dilanjutkan dengan pemberian posttest pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang digunakan. Pengaruh
perlakuan disimbolkan dengan (02-01)-(04-0O3) dan selanjutnya untuk
melihat pengaruh perlakuan berdasarkan signifikasinya adalah dengan
menggunakan uji statistik parametrik ataupun uji statistik nonparametrik. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara
signifikan. Desain penelitian dapat dilihat pada table 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Eksperimen | Oz X 02
Kontrol Os - O4
Keterangan :

O1= Pemberian tes awal pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.

O = Pemberian tes akhir pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan.



F.

Os = Pemberian tes awal pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.
Os= Pemberian tes akhir pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.
X = Perlakuan berupa modaioblem based |earning

- = Perlakuan berupa pembelajaran konvensional.

Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dan hubungan sebab akibat suatu model atau metode
pengajaran yang dilakukan atau yang diujikan oleh peneliti dengan cara
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada kelompok yang diujikan, yaitu

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang telah ditentukan

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaannya yang dilakukan lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian, lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah sehingga Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Silabus
2. RPP
3. LKS
4. Angket tanggapan siswa
5. Tes keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep
Tes adalah suatu alat ukur atau prosedur yang sistematis dan objektif

untuk memperoleh data atau keterangan yag diinginkan tentang seseorang



dengan cara yang tepat dan cépafes ini menggunakan teknik tes
tertulis dengan bentuk tesw tier multiple choice yang mengacu pada
kemampuan kognitif siswgCa, Cs, Cs). Sebelum dilakukan tes, soal
terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui validitas, realibilitas,
daya beda dan taraf kesukarannya.
a. Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan derajat kesukaran soal uji coba
1) Analisis butir soal keterampilan berfikir kritis dan pemahaman
konsep
a) Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendaR® Berdasarkan pengertian tersebut maka
validitas berarti ketepatan suatu instrumen untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.
b) Validitas Butir Soal
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan

25 Sahidu, H, Penilaian Hasil Belajar, (Mataram: Arga Puji Press, 2013) Hal 15.
26 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Priadtikta:
Rineka cipta, 2002), him.



materi atau isi pelajaran yang diberikan. Instrumen ini diuiji

dengan menggunakan rumus Korelasi point biserial yaitu:

~_mp-mt [p
Ppbis = p” p

Keterangan :

mp = rata-rata skor testi yang menjawab

mt = rata-rata skor total untuk semua testi

St = simpangan baku skor total setiap testi

p = proporsi testi yang dapat menjawab benar butir soal
yang bersangkutan q =1p

rovisyang diperoleh dimasukkan ke dalam rumus t.

t _rpbisyn—2
J1-rpbs 2

Kriteria:
jika t hit > t tab, maka butir soal valid, dengan dk = (n-2)
dan n adalah jumlah siswa.
Reliabilitas

Reliabilitas instrumen atau alat evaluasi adalah
ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau ketetapan
siswa dalam menjawab alat evaluasi itu. Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian dan pemahaman bahwa
sesuatu instrumen tersebut dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena

instrumen tersebut sudah baik. Suatu tes yang digunakan



d)

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut
memberikan hasil yang tetap. Jadi tes yang reliabel berarti
tes yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Untuk menentukan reliabilitas butir soal digunakan rumus

KR-21 sebagai berikut :

o

Keterangan:

ri = reliabilitas butir soal secara keseluruhan
p = proporsi siswa yang menjawab soal dengan benar

g = proporsi siswa yang menjawab soal dengan salah

(@=1-p)

>¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya soal
S = standar deviasi dari tes
Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang mempunyai derajat
kesukaran atau taraf kesukaran yang memadai dalam arti
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Analisis tingkat
kesukaran soal dilakukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :



p= B
Js
Keterangan:
P = indeks kesukaran
Js = jumlah seluruh siswa peserta tes
B = banyaknya siswa yang menjawab tes dengan benar.

Kriteria yang digunakan adalah jika makin kecil indeks
yang diperoleh maka makin sulit soal tersebut. Sebaliknya
jika makin besar indeks yang diperoleh maka makin
mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal
disajikan dalam Tab#]

Tabel 3.6
Kriteria Indeks Kesukaran Soal

0. | Nilai Kategori
0,00- 0,30 Sukar

0,31- 0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

w|N|F|=

e) Daya Pembeda
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan
siswa berkemampuan rendah. Rumus untuk menentukan

daya beda soal (D) sebagai beriut

B B
p=—-_2-p, _p
Ja I
Keterangan:

27 pid.
28 Sahidu, HPenilaian ...,hlm.106



Jo = banyaknya peserta kelompok atas

Jg = banyaknya peserta kelompok bawah

Bp= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
benar

Bes= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

D = daya beda soal.

Adapun kriteria nilai daya pembeda dapat dilihat pada Tabel

3.8%

Tabel 3.8
Kriteria Nilai Daya Pembeda
o | Nilai Kategori

0,00- 0,25 Jelek

0,21-0,40 Cukup

0,41-0,70 Baik

0,71-1,00 Baik sekali

Negatif Semuanya tidak baik

a|NwNR|=

G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

29 Arikunto, Suharsimi, Prosedur ...,hIm. 402.



Pada tahap persiapan, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang

dibutuhkan sebelum melaksanakan penelitian yaitu sebagai berikut:

. Studi literatur atau pustaka, mengenai metodologi yang digunakan,
pembelajaran, maupun materi pokok bahasan yang diajarkan
menggunakan modeproblem based learning, serta mencari
berbagai macam teori tentang penelitian yang dilakukan.

. Menentukan sekolah yang dijadikan tempat penelitian yaitu SMA
Negeri 2 Jonggat.

Melakukan observasi pembelajaran di kelas yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi kelas, kondisi siswa dan pembelajaran yang
biasa dilaksanakan yaitu XI IPA.

Telaah kurikulum sekolah untuk menentukan materi pokok yang
diajarkan dengan modptoblem based |earning.

Menyusun proposal penelitian, silabus, rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang ditempuh pada saat pelaksanaan penelitian

adalah sebagai berikut:

a. Melakukan uji coba instrumen di SMA Negeri 2 Jonggat dengan

kelas yang berbeda yang sudah mempelajari materi larutan

Penyangga kelas XI IPA.



b. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang meliputi validitas soal,
reliabilitas butir soal, tingkat kesukaran dan daya beda.

c. Menentukan sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas yakni
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Melakukan tes awal hasil belajar kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, kemudian menguji homogenitas dan normalitas
kedua sampel.

e. Memberikan perlakuan lanjutan pada kelas eksperimen yakni
menggunakan modeloblem based learning.

f. Memberikan perlakuan pada kelas kontrol berupa pembelajaran
konvensional.

g. Memberikan tes akhir hasil belajar yang telah diuji sebelumnya

pada kedua kelompok sampel yang dipilih.

3. Tahap Akhir
Langkah-langkah yang ditempuh sebagai tahap akhir penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Menganalisis data hasil tes awal dan tes akhir yang diberikan
kepada siswa.
b. Menyimpulkan data hasil penelitian.
c. Membuat laporan hasil penelitian.
H. Teknik Analisa Data
Pengumpulan data merupakan prosedur dan standar untuk memperoleh

data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam



penelitian ini adalah metode tes dalam bentuk soal pilihan ganda 12 soal.
Data penelitian ini diperoleh dari data hasil tes akpost{est) setelah
diberikan perlakuan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan medablem based
learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol.
1. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan uji hipotesis. Data yang telah diperoleh melalui tes akhir
(posttest) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diuji
normalitas dan homogenitas data untuk menentukan uji hipotesis yang
akan digunakan
2. Penentuan Gain
Setelah diperoleh skor pretest dan posttest, selanjutnya dihitung
selisih antara pretest dan posttest. Rumus yang digunakan untuk
memperoleh skor Gain, yaitu :
G =TTy
Keterangan :
G = Gain
T2 = skor posttest

T1 = skor pretest



3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tes
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dicari dengan

menggunakan rumus uji Chi Kuad?at.

/2 :i(fo—mz

f, menyatakan frekuensi yang diamati gamenyatakan frekuensi yang
diharapkan. Data terdistribusi normal atau tidak diketahui dengan
membandingkan nilats,ng* dan nilaix;.p.;*pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan db = k-1, dimana k menyatakan jumlah kelas
interval, maka kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a. jika Xnitung® > Xeaver®» Maka data terdistribusi tidak normal,
b. jika )(hitungz < Xtaver>, Maka data terdistribusi normal.
4. Uji Homogenitas

Jika dua kelas sudah diketahui berdistribusi normal, maka langkah
pengolahan data selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui kedua kelas sampel mempunyai varians
homogen atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengarstatjstik leven’s
test yang menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution),
18 dengan data signifikansi 5 %. Berikut rumus hipotesisnya.
a. Ho= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol

30 Prof.Dr. Sugiyono, Metode ..., him. 64



b. Ha = terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol
Adapun pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data nilai pre-test dan data
Normalized Gain (N-Gain). Menurut Sugiyono untuk sampel independen
(tidak berkorelasi) mempunyai ketentuan, jika kedua data berdistribusi
normal dan variansnya homogen maka dilanjutkan dengan uji t ffest t)
adapun langkah-langkah uji t sebagai berikut:
a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
b. Membuat Ha dan Ho model statistik
c. Mencari rata-rata (x), standar deviasi (s), variagjsd@n korelasi

d. Mencari nilai t dengan rumus:

x1—x2

t=

S12 S22
ni n2

Keterangan:
t  =nilait hitung
x1= nilai rata-rata kelas eksperimen

X2 = nilai rata-rata kelas kontrol

§= varian kelas eksperimen

31 Ibid.,hlm 112



s;= varian kelas kontrol
ni= jumlah sampel kelas eksperimen
n= jumlah sampel kelas kontrol.
Pengujian ini dilakukan dengan uji t yang diolah menggunakan
software SPSSvers 16.0 for windows dengan taraf signifika 5%.
a. Jika nilai signifikans&0,05 maka Ha diterima

b. Jika nilai signifikansk0,05 maka HO ditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penulis dalam penelitian ini memaparkan data yang berhubungan dengan
penerapan model pembelajagaoblem based learning terhadap peningkatan
keterampillan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa pada materi
larutan penyangga. Selanjutnya, penulis juga memaparkan data yang
diperoleh dalam penelitian ini yaitu data hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa serta data angket
sikap terhadap model pembelajanarmoblem based learning ( PBL). Data
tersebut selanjutnya diolah sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan pada bab IlI.
1. Analisa Data Tes Awal (Pretest)

a. Analisis data diskriptif awal (Pretest)

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif. Di bawah ini disajikan
statistik deskriptif data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows.

Table 4.1

Statistik Deskriptif Nilai Pretest
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics




Std.
N Range |Minimum|MaximumMean |Deviation |Variance

Eksperimen |20 25.00 |16.00 [41.00 |25.1500 |7.41460 54.976

Kontrol 21 41.00 |.00 41.00 |15.5238 (10.12235 |102.462

Valid N

(listwise) 20

erdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa terdapat perbedaan antara rata
rata hasil pretest. Ratata untuk hasil pretest untuk kelas eksperimen
25,15 dan untuk kelas kontrol 15,52. Dilihat dari nilai-redta kedua

hasil terdapat perbedaan rata untuk kedua hasil tersebut. Namun
untuk memastikan apakah perbedaan tersebut cukup berarti atau tidak

maka dilakukan uji statistik sebagai berikut.

. Uji Normalitas

Setelah diketahui gambaran statistik deskriptif spistest dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol, langkah selanjutnya adalah
mdakukan uji normalitas terhadap skopretest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian normalitas data tersebut akan
dilakukan dengan menggunakan uji chi kuadrat deiigamenyatakan
frekuensi yang diamati dgf) menyatakan frekuensi yang diharapkan
Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak, nilai
Xnitung” dibandingkan dengan nilaiqp.,> pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan db = k-1, dimana K menyatakan jumlah
kelas interval. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan outputnya

dapat dilihat pada Tabel 4.2



Table 4.2

Output Data Normalitas Distribusi

Hasil pretest

Kelas X hitung2 X tabel2
Nilai pretest -
P Eksperimen 0,04 7,81
Kontrol 0,91 7,81

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji chi kuadrat dari
kelas eksperimen dan kelas kontraluXs kurang dari Xaef dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh data berdistribusi
normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dua varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakevere
melalui program SPSS 16.br windows.Taraf signifikasi 0,05.
Tampilan outputnya seperti terdapat pada table 4.3

Table 4.3
Output Data Homogenitas Distribusi

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar kimia
Levene Statistic |dfl df2 Sig.
1.719 1 39 197

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikasi

sebesar 0,197, jika signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data



berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama
atau kedua kelas tersebut homogen.
2. Analisis Data Akhir (Posttest)
a. Analisis data diskriptif akhir (Posttest)

Setelah memberikan perlakuan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvesional pada kelas kontrol, untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen maka pada masing-masing kelas diberikan posttest dan
dilakukan pengolahan. Di bawah ini disajikan statistik deskriptif data
hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol denga
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows.

Tabel 4.4

Statistik Diskriptif Nilai Posttest
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

N Range [Minimum |[Maximum |[Mean Std. Deviation|Variance
Eksperimen 20 75.00 25.00 100.00 71.8500 |20.79796 432.555
Kontrol 21 84.00 16.00 100.00 62.7619 |29.77063 886.290

Valid N (listwise) |2g

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh bahwa rata-rata posttest untuk
kelas eksperimen 71,85 dan rata-rata posttest untuk kelas kontrol
62,76. Dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut terdapat

perbedaan untuk kedua kelas tersebut. Tetapi untuk memastikan



apakah perbedaan tersebut cukup berarti atau tidak maka dilakukan

uji statistik sebagai berikut.

b. Uji normalitas

Setelah diketahui gambaran statistik deskriptif skor posttest dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji normalitas terhadap skposttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis tersebut akan
dilakukan dengan uji chi kuadrat menggunaksrel. Apakah data
terdistribusi normal atau tidak, nilgj;¢,,,* dibandingkan dengan
nilai y..,.;> pada taraf signifikasi 5% dengan derajat kebebasan db
= k-1, dimana K menyatakan jumlah kelas interval. Setelah
dilakukan pengolahan data, tampilan outputnya dapat dilihat pada
Tabel 4.5

Tabel 4.5

Output Data Normalitas Distribusi
Hasil Pretest Dan Posttest

Kelas X hitung2 X tabef
Nilai posttest
P Eksperimen 3,09 7,81
Kontrol 6,87 7,81

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji chi kuadrat dari
kelas eksperimen dan kelas kontralwX kurang dari Xwef dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan data atau sampel

berasal dari populasi berdistribusi normal



c. Uji homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh data berdistribusi
normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dua varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakevene
melalui program SPSS 16.for windows. Taraf signifikasi 0,05.
Tampilan outputnya seperti terdapat pada table 4.6

Tabel 4.6
Output Data Homogenitas Distribusi

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar kimia
Levene Statistic |dfl df2 Sig.
3.728 1 39 .061

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikasi
sebesar 0,061, jika signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama
atau kedua kelas tersebut homogen.

d. Uji Gain

Setelah diperoleh skor pretest dan skor posttest, selanjutnya
dihitung selisin antara skor pretest dan skor posttest. Setelah
dilakukan pengolahan data, tampilan outputnya dapat dilihat pada

Tabel 4.7



Tabel4.7
Output Data Uji N- Gain
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Keterampilan berpikir Kritis
dan pemahaman konsep

Eksperimen | Kontrol

63,2976 56,5014
Indeks gain

63,30% 56,50%

Peningkatan

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score, menujukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen (model
pembelajaran PBL) sebesar 63,2976 atau 63,30% termasuk dalam
katagori cukup efektif, dengan nilai N-Gain score minimal 20% dan
maksimal 70%. Sementara untuk uji N-Gain score untuk kelas kontrol
(metode konvesional) sebesar 56,50 % termasuk dalam katagori cukup

efektif dengan nilai N-Gain score minimal 20% dan maksimal 70%.

. Uji hipotesis

Karena kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen maka dilanjutkan dengan Uji-t yaitu dengan menggunakan
rumus t-Test polled varians dengan taraf signifikansinya 0,05 sebagai
berikut:
HO : pl<p2
Ha:pl>p2

Keterangan :



HO : Tidak ada pengaruh model pembelajamanilem based learning
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga SMA
Negeri 2 Jonggat

Ha : Ada pengaruh model pembelajamaroblem based learning
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga SMA
Negeri 2 Jonggat

Kriteria pengujiannya yaitu:

e Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka HO diterima

o Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka HO ditolak

Hasil output Independent Sample t-test melalui program SPSS
16,0 for windows untuk uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada
Tabel 4.8

Table 4.8

Output Data Uji Hipotesis
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test fq
Equality of Variancelt-test for Equality of Means

95% Confidenc|
Interval of the
Mean Std. Erro Difference
Sig. (21Differenc |Differenc
F Sig. T Df tailed) |e e Lower Upper
nilai|[Equal varianceg 49, | 916 1.128/39  |.266  |-9.08810 [8.05854 |-25.388037.21184
assumed

Equal variance -1.138|35.842.263 -9.08810 |7.98950 |-25.294047.11783

not assumed

Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uiji-

t adalah 0,266. Menurut Uyanto (2006:120),” karena kita melakukan



uji hipotesis satu pihak (one tailed) Ha : p1 > p2 , maka nilai p-value
(2-tailed) harus dibagi dua”, sehingga menjadi == = 0,133 Karena

nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa pada materi

larutan penyangga SMA Negeri 2 Jonggat

3. Analisis Data Tanggapan Siswa
Hasil tanggapan siswa diperolen dengan memberikan angket
tanggapan siswa kepada siswa kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran kimia dengan menggunakan mpid#dlem based learning
(PBL).
a. Ujivaliditas angket
Perhitungan uji validitas instrumen angket dilakukan dengan
menggunakan rumus korelgsibduct moment. Data yang dianalisi
diperoleh dari hasil uji instrument angket keterampilan berpikir
kritis dan pemahaman konsep yang terdiri dari 10 butir pertanyaan.
Setelah data diperoleh, dilakukan pengujian validitas yang dihitung
secara manual dengan bantuan Microsoft Excel. Uji validitas

angket dapat dilihat pada tabel 4.9



Tabel 4.9

Output Data Validitas Angket

Responder t hitung | t tabel Kriteria
ke-

1 3,21 2,10 Valid
2 4,22 2,10 Valid
3 4,58 2,10 Valid
4 7,23 2,10 Valid
5 3,66 2,10 Valid
6 6,07 2,10 Valid
7 2,76 2,10 Valid
8 3,96 2,10 Valid
9 3,54 2,10 Valid
10 2,31 2,10 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas angket tanggapan siswa

yang berjumlah 10 butir memenuhi krriteria validitas (valid).

b. Uiji reliabilitas angket

Uji reliabilitas angket dihitung menggunakalpha Cronbach
dengan ketentuan reliabilitas r11, jika r11= 0,70 maka dinyatakan
reliabel dan jika11 < 0,70 maka tidak reliabel, setelah dilakukan
penghitungan reliabilitas, instrumen keterampilan berpikir kritis
dan pemahaman konsep yang berjumlah 10 butir memenuhi
kriteria validitas, diperoleh hasil perhitungarsebesar 0,85.

Berdasarkan perhitungan dan ketentuan reliabilitas, maka

instrumen keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep

dinyatakan reliabel.




B. Pembahasan

Keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep merupakan aspek
yang diamati dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning. Hasil tes awal keterampilan berpikir kritigrétest)
pada tabel 4.1 menunjukan bahwa siswa masih memiliki keterampilan
berpikir kritis yang kurang pada materi larutan penyangga. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 4.1 statistik deskriftif yang menunjukan dari 41 siswa yang
mengikuti tes keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep pada
materi larutan penyangga, semua siswa masuk pada kategori rendah.
Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga,
yang ditunjukan pada tabel 4.1, dapat dilihat kesulitan siswa dalam
menyelesaikan dan menjawab pertanyaan yang diberikan dalam instrument
berpikir kritis diantaranya. 1) siswa mengaalami kesulitan dalam
menganalisis asumsi mengenai pengertian larutan penyangga, dapat dilihat
dari nilai hasil pretest kedua kelas pada soal nomor 1 dan 2. 2) siswa
mengalami kesulitan dalam menganalisis argumen yang disampaikan
mengenai komponen larutan penyangga, dapat dilihat pada soal nomor 3 dan
4. 3) siswa mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan mengenai
komponen larutan penyangga, dapat dilihat pada soal nomor 5, 6 dan 7. 4)
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan pH larutan penyangga, dapat
dilihat pada soal nomor 8, 9 dan 10. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 30

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang

mengungkapkan bahwa kesulitan, miskonsepsi, dan kurangnya pemahaman



yang dialami dan dimiliki siswa pada materi larutan penyangga, diindikasi
salah satunya berasal dari keterampilan berpikir kritis yang rendah (Wiwin
wulandari,2011; Ikhwanul muslim, 2015; Ayu lingga, 2016)

Berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis (pretest) yang telah
dilakukan masih banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal dan
masih terlihat kebingungan ketika diminta untuk menjelaskan jawabannya,
sehingga dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah
didukung pula dengan pemahaman konsep yang masih kurang.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor
yang menyebabkan siswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah
adalah rendahnya atau siswa tidak memiliki pengetahuan awal tentang suatu
konsep sehingga sulit meningkatkan pengetahuan konsep satu dengan yang
lain. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan beberapa siswa
seperti pada lampiran 25

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang dirancang
untuk mengembangkan kemampuan siswa yang berpikir kritis, analitis dan
untuk menemukan serta menggunakan sumber daya yang sesuai untuk
belajar. Keterampilan berpikir kritis siswa tidak dapat muncul dengan
sendirinya tanpa dilatih, siswa harus dirangsang cara berpikirnya melalui
masalah-masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari. ptobleim based
learning cocok untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa,

karna PBL adalah pembelajaran yang diawali dengan memberikan masalah,



masalah yang diberikan bersifat terbuka sehingga pembelajaran berbasis
masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi
mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap dalam memecahkan
masalah.

Pemahaman konsep adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif yang
menunjukan kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-
fakta dan konsep. Pemahaman konsep dapat dibentuk melalui pengalaman
langsung dengan objek atau kejadian dalam kehidupan nyata.

Menurut Purwanto pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu
mengungkapkan dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan
struktur kognitif yang dimilikiny&?

Pemahaman konsep pada materi larutan penyangga diartikan sebagai
kemampuan mengungkapkan makna suatu konsep pada materi larutan
penyangga Yyang meliputi kemampuan membedakan, menjelaskan,
menguraikan lebih lanjut, dan mengubah konsep yang berisi gagasan atau ide
mengenai suatu materi, pengalaman, peristiwva atau suatu objek yang

didasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki oleh objek itu sendiri.

32 Purwanto, N. (dalam yusniati), “Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Fungsi Di
Kelas XI SMK Negeri 1 Sadaning” jurnal penelitian, Oktober 2016, him. 2.



Pada penelitian ini hasipretest pada materi larutan penyangga yang
ditunjukan pada tabel 4.1 dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 25,15 dan
nilai rata-rata kelas kontrol 15,52 hal ini dapat dilihat pada pola jawaban
siswa pada soal nomor 1, seperti jawaban siswa dengan kode S15
mengungkapkan larutan tersebut termasuk larutan penyangga, jawaban yang
berbeda juga diperoleh pada siswa dengan kode S21 mengungkapkan data
yang diperoleh dari percobaan pada larutan Q dan S termasuk larutan
penyangga karena mampu mempertahankan pH ketika ditambahkan sedikit
asam atau ditambahkan sedikit basa atau diencerkan, jawaban yang berbeda
juga diperoleh pada siswa dengan kode S9 mengungkapkan pH pada larutan
ini berbeda dengan larutan lainnya, jawaban yang berbeda juga diperoleh
pada siswa dengan kode S11 mengungkapkan untuk menentukan larutan
penyangga asam tidak boleh terlalu kurang dari pH awal dan basa tidak boleh
terlalu lebih dari pH awal, hal ini menunjukan bahwa dari hasil pretest yan
dilakukan siswa masih kurang dalam memahami suatu konsep dapat dilihat
dari beberapa variasi jawaban siswa dan banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi larutan penyangga.

Kemudian setelah mendapatkan data harslest diuji normalitas untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol bedasarkan hasil perhitungan dengan
excel menggunakan chi kuadrat dari hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol
Xniung® kurang dari Xaef sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel

berasal dari poulasi berdistribusi normal.



Uji homogenitas dua varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dari hasil pretest diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,197 dan untuk hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,061. Jika nilai probability >0,05
maka data bersal dari varians yang sama atau kedua kelas homogen.

Data hasilposttest pada materi larutan penyangga yang ditunjukan pada
tabel 4.4. dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 71,85 dan nilai kelas kontrol
62,76. Hal ini menunjukan kelas eksperiman yang menerapkan model
pembelajaranproblem based learning untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemahaman konsep pada materi larutan penyangga masuk
dalam kategori cukup.

Setelah mengetahui hapiletest dan hasiposttest kemudian akan diuji N-

Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil perhitungan uji
N-Gain score untuk kelas eksperimen (model pembelajaran PBL) sebesar
63,30 termasuk dalam kategori cukup evektif dengan nilai N-Gain score
minimal 20% dan maksimal 70%. Hasil N-Gain skor untuk kelas kontrol
(metode konvesional) sebesar 56,50 termasuk dalam kategori cukup efekitif
dengan nilai N-Gain score minimal 20% dan maksmal 70%.

Hubungan antara keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep
siswa juga telah menjadi perhatian dari beberapa penelitian. Hubungan antara
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep dapat juga dilihat pada

proses pembelajaran. Dimana ketika siswa merumuskan suatu masalah,



memecahkan masalah ataupun memahami suatu konsep, maka siswa akan
melakukan aktivasi berpikir.

Beberapa penelitan menunjukan bahwa ketika siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi, maka siswa akan mudah memahami konsep
dan mencari berbagai alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah serta
membuat kesimpulan yang tepat. Keterampilan berpikir kritis dapat
membantu dalam meningkatkan ide siswa dalam menyelesaikan masalah,
dimana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa akan diikuti dengan
peningkatan pemahaman konsep.

“Hubungan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa
juga dapat dilihat dari sintak pemahaman konsep. Menurut Anderson yang
telah direvisi oleh krathwal pemahaman konsep memiliki 6 indikator yaitu,
mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, dimana 6 indikator yang dismpaikan oleh Anderson yang telah
direvisi oleh kathwal, terdapat tiga indicator yang dapat mengembangkan
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yaitu menganalisis, mengevaluasi,
dan mensintesis. Ketika siswa telah mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
mensintesis suatu masalah atau telah mampu mencapai C4 hingga C6, maka
dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh pemahaman konsep
yang baik, siswa harus dapat memenuhi 6 indikator dan ketika siswa memiliki
keterampilan berpikir kritis yang baik, maka siswa juga akan memiliki
pemahaman konsep yang baik”.33

Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran melalui mpadsdem
based learning dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa

terhadap materi larutan penyangga. Model pembelajarabhlem based

learning dapat dirancang sebagai kegiatan penemuan yang dapat membantu

3 Anderson, L.W., dan Krathwohl, D. R. (Dalafyu Lingga), “ Kemampuan Berpikir Kritis dan
Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMA pada Materi Hukum Newton” (Pascasarjana, universitas
negeri malang, malang, 2016), Vol. 1. him 97.



siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep.

Hasil penelitian menunjukan adanya respon yang positif terhadap
pembelajaran kimia dengan model pembelajgoeablem based learning.
Dimana sebagian siswa merasa senang belajar kimia dengan model
pembelajararproblem based learning. Dalam pembelajaran kimia dengan
model pembelajararproblem based learning melibatkan siswa secara

langsung dalam proses belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, diperoleh
kesimpulan mengenai pengaruh penerapan model pembelajataam
based learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep siswa pada materi larutan penyangga, bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajprablem based learning terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa
pada materi larutan penyangga.

Hal ini ditunjukan oleh analisa uji perbedaan rata-rata Ipasttest
kelas eksperimen menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata npadgttest 72,08
sedangkan nilai kelas kontrol 65,48. Uji normalitas Gain pada hasil belajar
kognitif siswa menunjukan bahwa kelas eksperimen mengalami
peningkatan lebih baik dalam keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep sebesar 63,2976 dan kelas kontrol peningkatannya sebesar 56,50
dengan kriteria sedang.

B. Saran

Bedasarkan penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajarproblem based learning sebaiknya

lebih sering dilakukan terutama oleh guru-guru kimia pada saat



kegiatan pembelajaran di sekolah karena dapat melatih keterampilan
berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa

. Siswa perlu banyak dilatih dalam memberikan penjelasan terhadap
suatu peristiwa

. Diharapkan siswa-siswi SMA dapat mengembangkan keterampilan

berpikir kritis dan pemahaman konsep pada kegiatan pembelajaran dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk menghadapi

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta arus globalisasi.
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Lampiran-lampiran



Lampiran 1

SILABUS KIMIA KELAS XI IPA

Nama sekolah : SMAN 2 JONGGAT
Mata pelajaran - KIMIA
Kelas/semester : X/ genap

Standar kompetensi Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya.

Alokasi waktu : 8 jam pelajaran
Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Aspek / Alokasi | Sumber/ sarana | Produk belajar
dasar pembelajarar pembelajaran bentuk waktu | belajar
penilaian
4.3 e Larutan Orientasi peserta | Jenis 8jam | e Buku kimia e Hasil pengerjaan
mendiskripsikar  penyangga didik pada masalah| tagihan yang soal yang benar
sifat larutan e Siswa mengamat e Tugas mengandung |e Laporan praktikum
penyangga dan masalah individu informasi e Hasil diskusi siswd
peranan larutan e Memahami kehidupan nyata | ¢ Tugas larutan
penyangga fenommena yang berkaitan kelompo penyngga
dalam tubuh yang ada dengan larutan k e Internet
mahluk hidup berkaitan penyangga e Ulangan e Lembar kerja
dengan e Siswa Bentuk siswa
larutan menunjukan instrumen e Alat dan bahan
penyngga beberapa produk| e Lembar praktikum
yang dldalamnya observas
terdapat larutan i
penyangga e Laporan
tertulis
e Tes tulis
Mengorganisasikan o o
peserta didik untuk




e pH larutan
penyangga

e Menganalis
a larutan

penyangga

e Mempelajari

belajar

e Siswa
menganalisis
larutanpenyangg
dan bukan
penyangga

e Siswa
memberikan
beberapa contoh
larutan yang
merupakan
larutan penyngga

e Siswa
menjelaskan
beberapa
komponen
larutan penynggd

e Siswa
menjelaskan sifal
larutan
penyangga

e Siswa
mempelajari
mekanisme kerja

mekanisme larutan

kerja larutan|  penyangga

penyangga
Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok

e Menghitung | ® Siswa




pH atau
pOH larutan
penyangga
Menghitung
pH larutan
penyangga
dengan
penambabhar
sedikit asam
atau sedikit
basa atau
dengan
pengenceral

Mempelajari
pengaruh
penambabhar
asam kuat,
basa kuat
dan
pengenceral
terhadap pH
larutan

mengerjakan soa
untuk
menghitung pH
atau pOH
sebelum dan
setelah
penambahan
sedikit asam,
sedikit basa atay
air(pengenceran)
Siswa mendapat
latihan terstruktut
pada setiap
pertemuan.

penyangga

Mengembangkan

dan menyajikan

hasil karya

e Siswa secara
berkelompok
mempelajari
pengaruh
penambahan
asam kuat, basa
kuat dan
pengenceran
terhadap pH




melalui larutan

praktikum penyangga
melalui
praktikum
e Siswa
mempresentasika
e Fungsi e Menjelaskan n hasil percobaar
larutan fungsi e Melalui diskusi
penyangga larutan siswa

penyangga menjelaskan
dalam tubuh|  fungsi larutan
makhluk penyangga dalan
hidup dan tubuh makhluk
aplikasinya hidup.dan

dalam aplikasinya
kehidupan dalam kehidupan
sehari-hari seharihari

e Siswa

mengidentifikasi
cara kerja darah
dalam menjaga
pHnya

Menganalisis dan
mengevaluasi prose
pemecahan masala|
e Siswa
mempelajari
materi sifat
larutan
penyangga,
komponen,
prinsip kerja,
perhitungan pH,




dan peranan
larutan
penyangga dalan
kehidupan sehari
hari

Siswa diberi
tugas dan latihan
soal mengena
larutan

penyangga




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMAN 2 JONGGAT
Mata Pelajaran - KIMIA
Kelas/Semester : X1/ GENAP

Materi Pembelajaran  : LARUTAN PENYANGGA

Alokasi Waktu : 8% 45 Menit (4 pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

e KIl-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional,
dan kawasan internasional”.

e KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.

B. KOMPETENSI DASAR

4.3 Mendeskripsikan sifat larutan penyangga dan peranan larutan penyangga dalam tubuh

makhluk hidup.



C.

INDIKATOR

4.3.1 Memahami fenomena yang ada berkaitan dengan larutan penyangga

4.3.2 Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga

4.3.3 Mempelajari mekanisme kerja larutan penyangga

4.3.4 Menghitung pH atau pOH larutan penyangga

4.3.5 Menghitung pH larutan penyangga dengan penambahan sedikit asam atau sedikit basa
atau dengan pengenceran

4.3.6 Mempelajari pengaruh penambahan asam kuat, basa kuat dan pengenceran terhadap
pH larutan penyangga melalui praktikum

4.3.7 Menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian larutan penyangga

2. Siswa dapat menunjukkan beberapa produk yang di dalamnya terdapat larutan

penyangga

Siswa dapat menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga

Siswa dapat menuliskan komponen larutan penyangga

Siswa dapat mengidentifikasi sifat larutan penyangga

Siswa dapat membedakan larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa

Siswa dapat menentukan pH atau pOH larutan penyangga melalui perhitungan

© N o g &> W

Siswa dapat menentukan pH larutan penyangga jika ditambahkan sedikit asam kuat dan
basa kuat atau dengan pengenceran melalui perhitungan

9. Siswa dapat menjelaskan fenomena yang ada berkaitan dengan larutan penyangga

10. Siswa dapat merumuskan suatu masalah dari fenomena yang ada

11.Siswa dapat membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang ada

12. Siswa dapat menghitung kapasitas penyangga yang diperlukan dalam suatu larutan
13.Siswa dapat menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari

14.Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja darah dalam menjaga pHnya



E. MATERI AJAR
1. Pengertian Larutan Penyangga

Larutan penyangga disebut juga larutan penahan, larutan buffer atau larutan dapar.
Larutan penyangga adalah larutan yang dapat menahan atau mempertahankan harga pH
jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa dan pengenceran. Larutan penyangga bekerja
paling baik dalam mengendalikan pH pada harga pH yang hampir sama dengan pKa
komponen asam atau basa, yaitu ketika garam sama dengan asam, bisa juga
dipergunakan jika [asam]/[garam] atau [basa]/[garam] antara 0,1-10. angka 0,1-10 ini
disebut daerah buffer yaitu daerah yang masih efektif untuk menahan pH.

Kapasitas buffer didefinisikan sebagai jumlah mol per liter asam atau basa monobasa
kuat yang diperlukan untuk menghasilkan peningkatan atau penurunan satu unit pH
didalam larutan. Kapasitas buffer dipengaruhi oleh dua hal yaitu:

a. Jumlah mol komponen penyangga

Semakin banyak jumlah mol komponen penyangga, semakin besar kemampuan

untuk mempertahankan pH
b. Perbandingan mol komponen penyangga

Perbandingan mol antara komponen-komponen penyangga sebaiknya antara 0,110

2. Komponen Larutan Penyangga
Larutan penyangga dibedakan atas larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa.
a. Larutan penyangga asam
Larutan ini mempertahankan pH pada daerah asam (pH< 7). Larutan penyangga
asam mengandung suatu asam lemah (HA) dengan basa konjugasinya (A). Basa
konjugasi merupakan basa yang berasal dari asam setelah kehilangan H+.
Contoh:
CH3COOHagy+H200—CH3C OO (agy+H* (agrtH20(aq)
CH3COON@ug—~>CH3COO (agyt Na'(aq)
Dalam reaksi tersebut, CH3COOH merupakan asam lemah sedangkan

CH3COO- merupakan basa konjugasi. Campuran asam lemah CH3COOH dan basa

konjugasinya, yaitu ion CH3CO@embentuk larutan penyangga.



Dalam pembentukan larutan penyangga ini, ion CH3COOdapat berasal dari
garamCH3COONa, CH3COOK, atau (CH3CQ®&y, atau garam lain dari campuran
basa konjugasi dengan basa kuat.

b. Larutan penyangga basa

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah basa (pH> 7). Larutan penyangga
basa mengandung basa lemah (B) dengan asam konjugasinya (BH+).

Contoh:

NH3(ag) + H2O)—NH4"(ag) + O Hiag)
NH4Clagy>NH4" (aq) + CF (aq)

Campuran basa lemah NH40H dan asam konjugasinya yaitu ion NH4+
membentuk larutan penyangga. Dalam pembentukan larutan penyangga, 4on NH
dapat berasal dari garam MEl, NH4Br, (NH4)2SQOy, atau garam dari campuran asam
konjugasi dengan asam kuat.

3. Prinsip kerja larutan penyangga
Jika kedalam larutan penyangga ditambahkan sedikit asam, asam tersebut akan
bereaksi dengan zat yang bersifat basa. Begitu juga sebaliknya, jika ditambatikat
basa, basa tersebut akan bereaksi dengan zat yang bersifat asam.
a. Pengaruh penambahan sedikit asam atau sedikit basa terhadap larutan penyangga
Sebagai contoh, larutan penyangga yang terbentuk dari asam lers@®QGH dan
basa konjugasinya (ion CH3CQOJika kedalam campuran tersebut ditambahkan
sedikit asam, misalnya HCI akan terjadi reaksi berikut:
CH3COOg) + HCI CHCOOHag) + Cl(ag)
Berdasarkan reaksi ini, berarti jumlah basa konjugasi (ion CH3C@&an
berkurang dan asam lemah CH3COOH akan bertambah. Mekanisme penambahan
asam ke dalam larutan penyangga akan menurunkan konsentrasi basa konjugasi dan
meningkatkan konsentrasi asam. Perubahan ini tidak menyebabkan perubahan pH
yang besar.
Jika ke dalam campuran tersebut ditambahkan sedikit NaOH akan terjadi reaksi
berikut:
CH3COOHag) + NaOHaqy CH3COO(ag) + Na'aq) + H20() Berdasarkan reaksi

tersebut, berarti jumlah asam lemah CH3COOH akan berkurang dan basa konjugasi



4.

(ion CH3COO) akan bertambah. Seperti pada penambahan sedikit asam, perubahan
ini tidak menyebabkan perubahan pH yang besar.

Contoh lain, larutan penyangga dari campuran basa lemaf®mBlHlan asam
konjugasinya (ion Nkf). Setiap penambahan asam akan bereaksi dengan zat yang
bersifat basa dan setiap penambahan basa akan bereaksi dengan zat yang bersifat
asam.

Jika ke dalam campuran tersebut ditambahkan sedikit asam, misalnya HCl akan
terjadi reaksi sebagai berikut:

NH4OHaq) + HClag) NH4"@aq) + Cl(ag) +H20q)

Jika kedalam campuran tersebut ditambahkan basa, misalnya NaOH akan terjadi
reaksi berikut:

NH4"(ag) + NaOHaq) NH4OH(ag) + Na&'(aq)

Pengaruh penambahan sedikit asam atau sedikit basa terhadap campuran basa
lemah dan asam konjugasinya, praktis tidak mengubah pH larutan penyangga
tersebut selama penambahan asam atau basa tersebut tidak sampai menghabiskan
salah satu komponen buffer

. Pengaruh pengenceran terhadap larutan penyangga

Derajat keasaman atau pH suatu larutan penyangga ditentukan oleh komponen-
komponennya. Dalam perhitungan pH larutan penyangga, komponen-komponen
tersebut membentuk perbandingan tertentu. Jika campuran tersebut diencerkan, harga
perbandingan komponen-komponen tersebut tidak berubah sehingga pH larutan
penyangga juga praktis tidak berubah. Berapapun tingkat pengenceran larutan

penyangga, secara teoritis tidak akan mengubah harga pH.

. Perhitungan pH Larutan Penyangga

a. Larutan penyangga asam

[H +]= Ka % [asam lemah]

[basa konjugasi

mol asam lemah

=Ky %

mol basa konjugasi

pH — pKa' Iog [ mol asam lemah ]

mol basa konjugasi



b. Larutan penyangga basa

[basa lemah]

[OH] = Kp x

[asam konjugasi]

mol basa lemah

=K %

mol asam konjugasi

pOH = pky- log [

mol basa lemah ]
mol asam konjugasi

pH =14 - pOH
5. Fungsi Larutan Penyangga Larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup diantaranya:
a. Kerja enzim hanya efektif pada pH tertentu, berarti memerlukan sistem penyangga.
b. Dalam sel tubuh diperlukan sistem penyangga dari pasang@@ Hlan HPG*.
Penyangga fosfat juga terdapat dalam air ludah
c. Untuk mempertahankan pH darah sekitar 7,3-7,5 diperlukan sistem penyangga dari
H.COs; dan HC@'.

Sedangkan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari atau buatan diantaranya:

a. Larutan penyangga dalam obat-obatan: Aspirin sebagai obat penghilang rasa nyeri
mengandung asam asetilsalisilat. Vaksin kolera oral jenis CVD 103-HgR (Mutachol)
diminum dengan buffer yang mengandung natrium bikarbonat, asam askorbat, dan
laktosa untuk menetralisir asam lambung.

b. Larutan penyangga dalam industri: larutan penyangga digunakan di industri
fotografi, penanganan limbah, penyepuhan dan juga makanan. Agar materi organik
dapat dipisahkan pada proses penanganan limbah, pH harus berkisar 5-7,5. Limbah
layak dibuang ke air laut jika 90% padatan telah dipisahkan dan sudah ditambah
klorin. Sedangkan pada industri minuman berkarbonasi terdapat ion phospat yang
mempertahankan pH minuman tersebut, sehingga minuman dapat tahan lebih lama
dalam penyimpanan.

F. MODEL/METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model pembelajaran : Problem Based Learning

3. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, ceramah, penugasan, praktikum



G. Media dan Sumber Pembelajaran

1. Media dan Alat Pembelajaran

Media pembelajaranWorksheet atau lembar kerja (siswa)

Lembar penilaian

Lembar diskusi

Alat dan bahan percobaan

Alat pembelajaran : LKS, spidol, white boarding

2. Sumber Pembelajaran
Buku Referensi: LKS, buku
H. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 ( 2x45 menit)

Langkah PBL

Kegiatan pembelajaran

Orientasi peserta didik
pada masalah

Kegiatan pendahulu (15 menit)

Guru membuka pelajaran, mengucapkan sg
dan menyapa siswa

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru memberitahukan kompetensi dan tuj
pembelajaran apa yang harus dicapai [
pembelajaran yang akan diberikan.

Guru melakukan apersepsi dengan mengajl
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke m
yang akan dipelajari “Pernahkah kalian minum-
minuman bersoda? apa yang kalian rasakan,
manakah rasa asam itu, mengapa minu

bersoda bisa tahan lama di dalam kaleng?”

Mengorganisasikan pesertg

didik untuk belajar

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelom
Guru meminta siswa untuk membaca (
mempelajari materi larutan penyangga yang ag
LKS seperti pada kegiatan 1 serta berdisl

mengenai berbagai macam produk yang termi




larutan penyangga

Membimbing penyelidikan

individu maupun kelompok

Kegiatan inti
a. Eksplorasi (10 menit)

e Guru memberikan gambaran suatu mas

b. Elaborasi (15 menit)

c. Konfirmasi (40 menit)

mengenai larutan penyangga
Guru memberi informasi berbagai sumt
tentang larutan penyangga, komponen, ¢
dan pH larutan penyangga serta peranan lar
penyangga dalam tubuh makhluk hidup
( Langkah 1)

Guru meminta siswa untuk mendiskusik
suatu masalah dari beberapa produk
didalamnya terdapat penyangga seperti
ada di LKS
Melalui diskusi kelompok menggunakan LK
siswa menjelaskan dan menuliskan di lem
diskusi apa itu larutan penyangga, kompo
larutan penyangga, serta jenis laru

penyangga. ( Langkah 2)

Guru melakukan uji kemampuan (pre te
kepada siswa untuk memperoleh ting
kemampuan akademis siswa pada kg
tersebut. ( Langkah 3)

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Kegiatan penutup (10 menit)

e Guru bersama siswa menyimpulkan materi y.
telah dipelajari mengenai pengertian laru
penyangga, komponen pembentuk lary

penyangga, mekanisme penyangga, dan




larutan penyangga
Guru menyampaikan kepada siswa un
mempelajari materi praktikum pada pertemt
berikutnya

Guru menyuruh siswa untuk mempersiap
semua alat dan bahan yang akan digunakanis
sebelum praktikum

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran den
mengucapkan salam

Guru menutup pelajaran dengan mengucaf

salam

Pertemuan 2 (2x45 menit)

Langkah PBL Kegiatan pembelajaran

Orientasi peserta didik | Kegiatan pendahulu (15 menit)

pada masalah o

Guru membuka pelajaran, mengucapkan sg
dan menyapa siswa

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran vy,
akan dicapai

Guru melakukan apersepsi dengan mengajt
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke m
yang akandipelajari “apakah obat tetes mata dan
minuman  berkarbonasi merupakan laru
penyangga? bagaimana jika obat tetes matq|
minuman berkarbonasi ditambah dengan lary

sedikit asam, sedikit basa, atau pengenceran?”

Mengorganisasikan pesertg e
didik untuk belajar

Guru menginformasikan format yang harus

dalam laporan hasil praktikum.




e Guru mengkondisikan siswa untuk duduk ses
kelompoknya masing-masing

e Guru menyuruh siswa untuk membuka LI
kegiatan 2 mengenai praktikum larutan penyan
dan mengajak siswa untuk menganalisis sl
fenomena yang ada

e Guru memberikan kesempatan kepada si
untuk mengajukan pertanyaan jika ada y

kurang dimengerti

Membimbing penyelidikan

individu maupun kelompok

Kegiatan inti
a. Eksplorasi (10 menit)
e Guru memberikan gambaran tentang fenom
yang berkaitan dengan praktikum larut
penyangga yang akan dilakukan
e Guru mengajak siswa untuk merumuskan st
masalah dari fenomena yang berkaitan der
praktikum larutan penyangga yang ak
dilakukan
e Guru mengajak siswa untuk merumusk
hipotesis (jawaban sementara) dari sy
permasalahan berkaitan dengan praktik
larutan penyangga yang akan dilakukan.
( Langkah 1)
b. Elaborasi (50 menit)
e Guru menjelaskan kepada siswa mengg
prosedur praktikum yang akan dilakukan.
e Guru memberi kesempatan kepada siswa u
melakukan praktikum dan mengumpulkan di
( Langkah 2)

c. Konfirmasi (10 menit)




e Guru meminta siswa untuk membuat lapo
sementara setelah melakukan percobaan.

e Guru meminta siswa untuk menyimpulk
hasil percobaan dan mengkomunikasikanny.

Kelompok lain menanggapi. ( Langkah 3)

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Kegiatan penutup (10 menit)

Guru membenarkan kesimpulan hasil percol
mengenai larutan penyangga.
Guru memberikan penugasan untuk memi
laporan praktikum dan dikumpulkan pal
pertemuan berikutray
Guru meminta siswa untuk menjawab pertany
analisis data

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran den

mengucapkan salam

Pertemuan 3 (2x45 menit)

Langkah PBL

Kegiatan pembelajaran

Orientasi peserta didik

pada masalah

Kegiatan pendahulu (15 menit)

Guru membuka pelajaran, mengucapkan salam
menyapa siswa

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menanyakan kondisi siswa

Guru melakukan apersepsi dengan mengajl
pertanyaan untuk mengarahkan siswa pada m
yang akan dipelajari “apa yang kalian dapat
simpulkan dari praktikum kemarin? Bagaimana S

larutan penyangga?”

Mengorganisasikan pesertg

Guru menanyakan tugas pertemuan sebelumnysg




didik untuk belajar

meminta siswa untuk mengeluarkan tugasnya u
dibahas

Guru menanyakan tentang hasil laporan praktil
kemarin
Guru meminta siswa untuk duduk @ ses

kelompoknya

Membimbing penyelidikan

individu maupun kelompok

e. Elaborasi (20 menit)

f.

Kegiatan inti
d. Eksplorasi (30 menit)

e Guru meminta siswa untuk mengkomunikasikan
hasil laporan praktikum dan jawaban pertanyaat

e Siswa dari kelompok lain mengajukan pertany
dan menanggapi

e Guru membahas mengenai hasil laporan prakti
kemarin.

e Guru memberikan pelatihan terbimbing pada si
secara umum sesuai dengan LKS kegiata
mengenai  perhitungan kimia tentang c:
menentukan pH larutan penyangga asam dan b
( Langkah 1)

e Guru memberikan latihan soal mengenai penen
pH atau pOH sebelum dan sesudah penamb
sedikit asam, basa atau pengenceran.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan latil
soal di papan tulis. ( Langkah 2)

Konfirmasi (20 menit)

e Guru bersama siswa membahas dan mengo
tiap jawaban
Guru memberikan penguatan berupa pujian

memberikan skor nilai bagi siswa yang ber




mengerjakan soal di depan dan menjay

pertanyaan. ( Langkah 3)

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Kegiatan penutup (10 menit)

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan m

yang telah dipelajari.

Guru memberikan tugas dan latihan soal yang ac

LKS kepada siswa

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran den

mengucapkan salam

Pertemuan 4 (2x45 menit)

Langkah PBL

Kegiatan pembelajaran

Orientasi peserta didik

pada masalah

Kegiatan pendahulu (15 menit)

Guru membuka pelajaran, mengucapkan sg
dan menyapa siswa

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru menanyakan kondisi siswa

Guru melakukan apersepsi dengan mengajt
pertanyaan untuk mengarahkan siswa pada m
yang akan dipelajari “bagaimana cara kerja darah
dalam tubuh? apa saja fungsi dari lary
penyangga dan peranannya dalam kehidy

seharihari?”

Mengorganisasikan pesertg
didik untuk belajar

Guru meminta siswa untuk segera mengumpu
laporan hasil praktikum.

Guru meminta siswa untuk duduk deng
kelompoknya masing-masing.
Guru menanyakan tugas sebelumnya dan mern

siswa mengeluarkan tugasnya untuk dibahas




Membimbing penyelidikan

individu maupun kelompok

Kegiatan inti
a. Eksplorasi (15 menit)

e Guru meminta siswa untuk mengerjakan s

b. Elaborasi (20 menit)

c. Konfirmasi (20 menit)

di papan tulis

Guru meminta siswa untuk memberikan con
larutan penyangga yang lain beserta fungs
dan penerapannya dalam kehidupan set
hari.

Guru meminta siswa berdiskusi menge
fenomena yang ada di LKS pada kegiata
dan mengidentifikasi cara kerja darah dal

menjaga pH. ( Langkah 1)

Siswa menjelaskan dan menuliskan h
diskusinya di lembar diskusi

Siswa menyampaikan hasil diskusinya ¢
siswa yang lain menanggapi. ( Langkah 2)

Guru melakukan uji kemampuan (post te
kepada siswa untuk memperoleh ting
kemampuan akademis siswa pada k¢
tersebut. ( Langkah 3)

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Kegiatan penutup (10 menit)

e Guru bersama siswa menyimpulkan materi y.
telah dipelajari hari ini

e Guru memberikan penugasan kepada siswa

e Guru meminta siswa untuk mempelajari ma
selanjutnya

e Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucag

salam




Mataram , 091-2019
GURU PRAKTIKAN

RAUDATUL JANNNAH

NIM : 160109001
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Lampiran 3

LEWBAR XERYA SISt
LATUT AN PENYANGGH

Yuk kita lihat pada masalah yang ada dalam dikehidupan sehari-hari!

Fenomena

Kita mengenal berbagai macam produk yang di dalamnya terdapat larutan penyangga, salah satur
minuman bersoda. Minuman bersoda memiliki rasa asam yang masih tetap ada padahal minuman
dibuka setiap saat untuk diminum, di dalam minuman bersoda terdapat kesetimbangan ion fosfat y
mampu mempertahankan pH.

Produk lainnya yaitu obat suntik dan obat tetes mata, pH-nya harus disesuaikan dengan pH cairan
Obat tetes mata memiliki pH yang sama dengan pH air mata agar tidak menimbulkan iritasi yang
mengakibatkan rasa perih pada mata. Begitu pula obat suntik harus disesuaikan dengan pH darah
Penyangga pada obat-obatan seperti aspirin merupakan obat penghilang rasa nyeri. Beberapa me
juga ditambahkan zat untuk menetralisir kelebihan asam di perut, seperti MgO.

Di dalam tubuh juga terdapat penyangga alami seperti pada darah dan air ludah. Pada darah men
asam basa konjugasi yaitu antara asam karbop@tgiidengan ion bikarbonat (HC@lan asam phosfat
(H2PQy) dengan ion posfat (HR® yang membantu menjaga agar pH darah hampir konstan. Larutan
penyangga phosfat juga ditemukan dalam air ludah, yang berfungsi menjaga pH mulut dengan car
menetralisir asam yang dihasilkan dari fermentasi sisa-sisa makanan yang dapat merusak gig




Pertanyaan!

1. Mengapa zat-zat tersebut dikatakan sebagai penyangga?

2. Coba jelaskan pengertian larutan penyangga berdasarkan fenomena yang diberikan menurut
bahasa kalian sendiri!

3. Komponen apa saja yang terdapat dalam larutan penyangga?

4. Berikan contoh larutan yang termasuk larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa!

Diskusikan masalah-masalah tersebut dengan kelompok anda!! Lembar Kerja
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A. Tujuan:
Tulislah apa tujuan dari praktikum larutan penyangga yang akan dilakukan?

4 N

N /

B. Teori dan Fenomena :

Sebagian besar proses metabolisme pada makhluk hidup berlangsung pada pH konstan. Enzim b
pada pH tertentu, bakteri berkembang biak pada pH tertentu. Harga pH daratkoe&ith yaitu 7,4. Untu
menjaga pH larutan agar tidak mengalami perubahan yang mencolok, digunakan zat-zat yéaig
penyangga. Larutan penyangga adalah larutan yang mengandung asam lemah dengan basa konjug
basa lemah dengan asam konjugasinya.

Kebanyakan reaksi-reaksi biokimia dalam tubuh makhluk hidup hanya dapat berlangsung geaghél
tertentu. Oleh karena itu, cairan tubuh harus merupakan larutan penyangga, agar pH senanéindeetika
reaksi metabolisme berlangsung. Kegunaan larutan penyangga tidak hanya terbatas pada tubuhiaogok
Reaksireaksi kimia di laboratorium dan di bidang industri juga banyak menggunakan [gnyangga. Reak
kimia tertentu ada yang harus berlangsung pada suasana asam (pH<7) atau suasana basa (pH>7). &&a
mata mempunyai pH yang sama dengan cairan tubuh, agar tidak menimbulkan efek sampigaBaa
dalam kaleng perlu dibubuhi asam sitrat dan natrium sitrat untuk menjaga pH agar tidak mudah rusak.

Asam sitrat merupakan asam organik lemah yang ditemukan pada daun dan buah tumbulGitrige
(jeruk-jerukan). Senyawa ini merupakan bahan pengawet yang baik dan alami, selain digunakain
penambah rasa masam pada makanan dan minuman ringan. Keasaman asam sitrat didap@kagugasi
karboksil COOH yang dapat melepas proton dalam larutan. Jika hal ini terjadgngrdipasilkan adalah io
sitrat. Sitrat sangat baik digunakan dalam larutan penyangga untuk mengendalikan pHidersitnat dapat
bereaksi dengan banyak ion logam membentuk garam sitrat, seperti yang terdapat pada hyehutodeat
nanas.

Air soda (berkarbonasi) adalah air dikarbonasikan dengan penambahan gas karbondioksidh
tekanan. Di dalam minuman bersoda terdapat buffer yaitu ion phosphat yang mempertphkiankanoman
tersebut, sehingga minuman bersoda dapat lebih tahan lama (hingga bertahun-tahun) satanmaa
penyimpanannya.




C. Meramalkan/ Merumuskan Masalah
Berdasarkan fenomena di atas, rumuskan suatu masalah berkaitan dengan percobaan yang
akan dilakukan. Nyatakan dalam bentuk pertanyaan!

4 N
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D. Mengajukan Hipotesis
Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan permasalahan di atas!

-

\_ j

E. Merencanakan Percobaan :
Tulislah alat dan bahan apa saja yang digunakan sesuai dengan langkah kerja praktikum
larutan penyangga yang dilakukan!

4 )
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F. CaraKerja
Pengaruh Penambahan Sedikit Asam Kuat, Sedikit Basa Kuat dan Pengenceran
1. Mengetahui larutan bersifat penyangga atau bukan penyangga




a. lIsilah gelas ukur dengan 1 mL @EOOH 0,1 M lalu tambahkan 1 mL GEOONa
0,1 M. kemudian campuran diaduk. Periksa pH larutan dengan kertas indikator
universal dan catat hasilnya

b. Isilah masing-masing 3 tabung reaksi (a, b, dan c) dengan 0,5 ml larutan nomor 1 di
atas.

c. Tetesi:

a) tabung a dengan 1 tetes larutan HCI 0,1 M
b) tabung b dengan 1 tetes larutan NaOH 0,1 M
c) tabung c dengan penambahan aquades 5 ml

d. Dari masing-masing tabung (a, b, ¢) ambil sedikit larutan dan teteskan ke platetes.

e. Masukkan indicator universal ke dalam platetes kemudian ukur pH dan catat hasilnya.

f. Lakukan perlakuan sama no 1-4 tetapi larutannya diganti dengan larutan L@HNH
0,1 M+ 1 mlNHCI 0,1 M dan 1 ml NaCl 0,1 M.

2. Menyelidiki berbagai produk yang di dalamnya terdapat larutan penyangga

a. Ambil 1 ml obat tetes mata ke dalam tabung reaksi

b. Kemudian teteskan ke dalam platetes, sebanyak 4 kali lubangan

c. Lubang 1 tanpa perlakuan, lubang 2 tambahkan 1 tetes HCI 0,1 M, lubang 3
tambahkan 1 tetes NaOH 0,1 M, lubang 4 tambahkan 5 tetes aquades

d. Masukkan indikator universal ke dalam platetes kemudian ukur pH. Catat hasil
pengamatan!

e. Lakukan perlakuan yang sama no 1-4 untuk larutan tomat, larutan jeruk, dan
minuman bersoda

G. Data Pengamatan
1. Kegiatan 1
No | Jenis larutan PH awal pH setelah ditambahkan

HCL 0,1 M | NaOH 0,1 M| Aquades 5 m

2. Kegiatan 2
No | Jenis larutan PH awal pH setelah ditambahkan

HCLO,1M | NaOH 0,1M | Aquades 5 ml




H. Analisis Data
1. Berdasarkan hasil percobaan kegiatan 1, kelompokkan mana yang merupakan larutan
penyangga dan bukan penyangga?
2. Berdasarkan hasil percobaan kegiatan 2, produk manakah yang merupakan penyangga
asam atau penyangga basa?
3. a. Bagaimana pengaruh penambahan asam pada penyangga yang bersifat asam. Jelaskan
mekanisme kerja penyangga tersebut!
b. Bagaimana pengaruh penambahan basa pada penyangga yang bersifat asam. Jelaskan
mekanisme kerja penyangga tersebut!
4. a. Bagaimana pengaruh penambahan asam pada penyangga yang bersifat basa. Jelaskan
mekanisme kerja penyangga tersebut!
b. Bagaimana pengaruh penambahan basa pada penyangga yang bersifat basa. Jelaskan
mekanisme kerja penyangga tersebut!
5. Bagaimanakah perubahan pH obat tetes mata, minuman bersoda, larutan jeruk, dan
larutan tomat pada penambahan asam, basa, dan air?
6. Sebutkan sifat-sifat dari larutan penyangga!
I.  Kesimpulan

¢ Komunikasikan hasil praktikum yang sudah kalian dapat secara jelas dan tepat
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pH larutan penyangga

Penyangga asam>

Larutan Penyangga

Asam Di dalam sistem larutan terdapat kesetimbangan:
HA@y— H'@g)* A-@g) «evevvevmevnennannnns (1)
NaA@g) — Na'ag) + A'@g) «eeeeeeeenreeennnnns (2)
Dari reaksi kesetimbangan (1) didapat, ..................... (3)
Sehingga konsentrasi ion"idalam sistem dapat dinyatakan: ..................... 4)

Dari persamaan (4) maka untuk menentukamakutan penyangga asam dapat dirumuske

Ma
Mg xn

mol asam

pH= Ka x atau [H ]=Kax

mol garam Xn

Jika konsentrasi dinyatakan sebagai banyaknya mol tiap liter larutan atau M= n/V, mz¢

nHA

[H*]=Ka x =7

v

Oleh karena sistem merupakan campuran dalam satu wadah, maka volumenya akan
sama, sehingga rumusan tersebut dapat ditulis:

Tentukan cara menghitung pH untuk larutan penyangga basa dengan
penyangga BCI!

LATIHAN SOAL!
1. Hitunglah pH larutan yang terbentuk dari campuran 100 mL larutan HCN 0,1 M + 50

mL larutan NaCN 0,2 M. Ka HCN = 4 x %0



2. 50 ml 0,2 M NH dicampur dengan 100 ml N8I 0,1 M (Kb= 10°). Tentukan pH
campuran larutan tersebut!

3. Periksa campuran di bawah ini manakah yang termasuk larutan penyangga dan bukan
larutan penyangga
100 ml asam asetat 0,1 M + 100 ml NaOH 0,1 M
100 ml asam asetat 0,2 M + 100 ml NaOH 0,1 M
100 ml Mn(OH} 0,1 M + 100 ml HCI 0,1 M

INGAT!!

_________________________________________________

pH larutan penyangga tidak berubah jika diencerkan

i ' pH larutan penyangga tidak berubah jika ditambahkan ke dalan
' | sedikit asam atau basa |

4. larutan penyangga mengandung 200 mLzMBin 100 ml HCI masingnasing 0,1 M
(Kb=105):
a. Tentukan pH larutannya
b. Berapa pH larutan setelah ditambahkan 1 mL HCI 0,1 M?
c. Jika ditambah 1 mL NaOH 0,1 M, berapakah pH-nya?
5. 100 ml 0,2M CH3COOH ditambahkan ke dalam 100 mL CH3COONa 0,4M (Ka=105).
Hitunglah:
a. pH campuran
b. pH setelah penambahan 800 ml air

Jawaban
1. campuran tersebut merupakan larutan penyangga asam ( bisa dilihat dari siapa yang
lemah)
penyelesaian
dik :
Volume larutan HCN = 100 mL
M HCN =0,1M
Volume larutan NaCN = 50 mL
M NaCN=0,2M

Dit pH....?
mol asam lemah
[H*] = K& 4 x10°
mol garam.x
_ 01M x100mL

4 x10°

T 0,2M x50mL.1

=5-log4



2. campuran tersebut merupakan larutan penyangga basa ( bisa dilihat dari siapa yang

lemah)

penyelesaian

dik :

Volume larutan NH=50 mL
M Nki=0,2 M

Volume larutan NECI = 100 mL
M NECI=0,1 M

Dit pH....?

~ mol basa lemah
[OH] = Kb mol garam.x X105
— 0,2 M x50 mL 1 X105
0,1 M x100 mL .1
pOH =5
pH=14-5=9

3. a. 100 mL asam asetat 0,1 M + 100 mL NaOH 0,1M
Reaksi antara asam lemah asam asetadGOBH) dan basa kuat NaOH
CHz:COOOH + NaOH — CH3COONa + HO
mol CHkCOOH = 100 mL x 0,1 M = 10 mmol
mol NaOH = 100 mL x 0,1 M = 10 mmol
dari jumlah mol kedua pereaksi dapat disimpulkan bahwa kedua pédraks
berekasi sehingga dalam sisa reaksi hanya didapatkan mol grag@@BINa sebesar
10 mmol sehingghukan larutan penyangga
b. 100 mL asam asetat 0,2 M + 100 mL NaOH 0,1M
Reaksi antara asam lemah asam asetat{O@H) dan basa kuat NaOH
CH:COOOH + NaOH — CH3COONa + HO
mol CHkCOOH = 100 mL x 0,2 M = 20 mmol
mol NaOH = 100 mL x 0,1 M = 10 mmol
dari jumlah mol kedua pereaksi dapat disimpulkan bahwa dalam sisa reaksi akan
didapatkan mol sisa asam lemah s:C®OH sebesar 10 mmol dan mol gram
CHsCOONasebesar 10 mmol.
Karna komponen sisa hasil reaksi mengandung sisa mol asam lere@®@CH dan
basa konjugasi maka larutan merupaleanotan penyangga
a. 100 ml Mn(OH} 0,1 M + 100 ml HCI 0,1 M
Mn(OH) + 2 HCl — MnCl2 + 2H0
mol Mn(OH) =100 mL x 0,1 M =10 mmol
mol HCI =100 mL x 0,2 M = 10 mmol
dari jumlah mol kedua pereaksi dapat disimpulkan bahwa dalam sisa reaksi akan
didapatkan mol sisa basa lemah Mn(@H)sebesar 5 mmol dan mol gram
MnClzsebesar 5 mmol merupakkmutan penyangga
campuran diatas yang membentuk larutan penyangga adetgiuran b,c
4. Dik
Volume NH; = 100 mL



M NH =0,1M
Volume NH,Cl = 100 mL

M NHCI =0,1 M
Kb =10°
Diteevveeeriieee ?
a. Tentukan pH larutannya
b. Berapa pH larutan setelah ditambahkan 1 mL HCI 0,1 M?
c. Jika ditambah 1 mL NaOH 0,1 M, berapakah pH-nya?
Penyelesaian

M)

a. [OH]=Kbx (

ol garam
_ 10
= 16Px o
=10
pOH =5
pH=14-5=9

b. NHsz+ HCl — NH4CI
Mula” 10 0,1 10
Bereaksi-0,1 -0,1 +0,1

Sisa 99 - 10,1
q mol basa

[OH ] = Kb mol garam

_ 9,9

=10~

=9,8 x 16
pOH =6 -log 9,8
pH =8+Hog?9,8

=8,99=9

c. NHs+ OH — NH4OH
Mula” 10 0,1 10
Bereaksi-0,1 -0,1 +0,1

Sisa 99 - 10,1
q - mol basa

[OH ] = Kb mol garam

_ 9,9

= 1C?E1

=9,8 x 18
pOH =6 -log 9,8
pH =8+og?9,8

=8,99=9

5. a. Dik

Volume CHCOOH = 100 mL
M CHCOOH=0,2M
Volume CHCOONa = 100 mL



M CHCOONa = 0,4 M
D] | S ?
Cc. pH campuran
d. pH setelah penambahan 800 ml air

penyelesaian

mol CHsCOOH =100 mL x 0,2 M = 20 mmol
mol CHs:COONa = 100 mL x 0,4 M = 40 mmol

mmol sisa asam lemah

[H+] = Ka x

mmol sisa garam

_ 1@ % 20 mmol
40 mmol

=1 x 0,5
=5 x 16
pH =dog[H]
=-log5 x 16
=6-log5
b. pengenceran CH3COOH
V1: M1 =V2:M2
800: 1 =100 : M2
M2 = 0,125
pengenceran CH3COONa
V1. M1 =V2:M2
800: 1 =100 : M2
M2 = 0,125

4
KEGIATAN 4

Fungsi Larutan Penyangga

Cairan tubuh, baik cairan intra sel maupun cairan luar sel, merupakan larutan penyangga. Sistem per
yang utama dalam cairan intra sel adalah pasangan dihidrogen posfat-monohidrogen jR&3fat P Q>
). Sistem ini bereaksi dengan asam dan basa sebagai berikut:

HPQ? (ag) + H'(aq) >H2P O (aq)



PERTANYAAN

1. Berdasarkan masalah yang diberikan coba identifikasi bagaimanakah cara kerja darah
dalam menjaga pHnya agar tetap konstan!

2. Sebutkan contoh-contoh larutan penyangga yang lain dalam tubuh makhluk hidup dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

S=
~ Mengumpulkan
data

——

Kumpulkan informasi data bisa dari buku paket, internet, artikel, dan lain-le
yang berhubungan dengan masalah diatas.

Kelompok :

Nama/no :

Diskusikan masalah-masalah tersebut dengan kelompok anda!!
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KISI-KISI UJI COBA SOAL

No Materi Indikator Soal Kunci Jenjang
pelajaran KPS
1. | Larutan Mengamati | 1.1Perhatikan pada pengukuran pH beberapa larutan yang diperg c4
penyangga yanti dengan data sebagai berikut :
Larutan
Mula- Setelah | Ditambah | Ditambah
mula diencerka | kan asam | kan basa
n
1 5,25 6,52 3,25 8,45
2 5,00 5,01 5,00 5,01
e, 3,85 4,73 2,00 10,00
4 8,00 8,50 6,50 10,00
5 4,75 6,45 1,50 13,00
Sifat larutan penyangga buffer ditunjukan oleh nomor berapa:
A 1
B. 2
C. 3
D. 4
E. 5
1.2 Alasannya
2.1 Perhatikan data percobaanyang telah dilakukan anton dengan ca

penambahan sedikit air, sedikit asam dan sedikit basa pada lima
macam larutan berikut ini:




Larutan pH awal Sedikit air | Sedikit Sedikit
asam basa

P 3 4,3 5,2 1,6

Q 5 5,8 5,4 4,7

R 6 6,4 8,0 3,5

S 8 7,7 8,1 7,9

T 9 7,9 11,5 6,5

Dari data yang diperoleh pada percobaan di atas, tentukan larutan n
yang termasuk larutan penyangga!
a. PdanQ
b. Qdan S
c. PdanT
d Qdans
e. RdanT
2.2 Alasannya

3.1Berikut ini merupakan cara kerja larutan penyangga:
I. Mencampurkan basa lemah dengan garamnya
[I. Mencampurkan asam lemah dengan garamnya.
lll. Mencampurkan basa lemah berlebih dengan asam kuat
IV. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan basa kuat
Berdasarkan petunjuk diatas, larutan penyangga asam dapat diby
dengan cara ?

| dan Il

Il dan IV

| dan Il

[, Il, dan 1l
Il dan Il

coo o




3.2Alasannya

C5
4.1 Asam fosfat pada coca cola menyebabkan kandungan kalsium ¢
tulang menurun. Sehingga tidak baik jika terlalu sering
mengkonsumsi minuman berkarbonasi tersebut. jika ke dalam 5
minuman tersebut (pH =5) ditambahkan 50 m| akuades.
a. pH akan naik sedikit
b. pH naik drastis
c. pH akan turun sedikit
d. pH turun drastis
e. pH tidak berubah
4.2 Alasannya
Mengklarifik | 5.1 Andi memeriksa beberapa larutan campuran berikut, apakah C5
asi campuran berikut bersifat larutan penyngga atau bukan , jika tida

tuliskan komponen penyngganya ....
a. NH4OH dan NHCI
b. HCN dan KCN
c. CHs3COOH dan CHCOONa
d. H2COz; dan KHCQ
e. H2SOsdan KOH
5.2 Alasannya




6.1 Fina mencanpurkan beberapa larutan berikut ini. Dari larutan ya
didapat larutan manakah yang membentuk larutan penyangga ?
a. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M

b. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M

c. 50 mL HCI 0,2 M dan 100 mL N¢HO,1 M

d. 50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL N¢0,1 M

e. 50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M

6.2 Alasannya

7.1Yanto melakukan suatu percobaan dengan mencampurkan bebg
larutan. Dari campuran berikut yang termasuk larutan penyngga
adalah ?..............
a. CH3COOH dan CH3COONa
b. NaOH dan NacCl
c. NH3 dan NH4CI
d. NH40OH dan NHA4CI
e. H2S0O4 dan NaCl

7.2 Alasannya

C5

Menafsirkan

8.1Seorang ibu akan memberikan sirup obat batuk kepada anaknyg
sedang sakit batuk. Sirup lebih mudah diberikan kepada anak da
pada tablet atau kapsul. Di dalam sirup obat batuk mengandung
ammonium klorida (NH4CI). Jika dalam 50 mL larutan NH4OH O,

C4

M terdapat 5,35 gram NH4CI (Kb NH4OH = 10-5, Mr NH4CI = 53

1) pH larutan sama dengan 8




2) pH larutan tidak berubah dengan penambahan sedikit asam
3) pH larutan tidak berubah dengan penambahan sedikit basa
4) pH larutan tidak berubah pada pengenceran
Pernyataan yang benar dari pilihan diatas adalah???
a. pernyataan (1), (2), dan (3)
b. pernyataan (4)
c. pernyataan (1) dan (3)
d. semua benar
e. pernyataan (2) dan (4)
8.2 Alasannya

Meramalkan

9.1 Dalam minuman bersoda terdapat buffer, yaitu ion phospat yang
mempertahankan pH minuman tersebut, sehingga minuman dapi
tahan lebih lama dalam penyimpanan. Berdasarkan informasi ter
pernyataan yang tidak benar untuk suatu larutan buffer adalah...
a. Campuran asam lemah dengan garam yang berasal dari asa

lemah tersebut
b. Campuran basa kuat dengan garam yang berasal dari basa
kuat tersebut
c. pH hampir tidak berubah jika ditambah sedikit asam
d. pH hampir tidak berubah jika ditambah sedikit basa
e. pH tidak berubah jika diencerkan
9.2 Alasannya

10.1Dalam bidang farmasi banyak zat aktif yang harus berada dalan

keadaan pH stabil. Perubahan pH akan menyebabkan khasiat z4

C4

C5




tersebut berkurang atau hilang sama sekali. Untuk obat suntik at
obat tetes mata, pH obat-obatan tersebut harus disesuaikan den
cairan tubuh maka dibutuhkan suatu larutan penyangga. Berdas

penyangga adalah....
a.

b.

e

10.2Alasannya

111

minuman ini ditambahkan sedikit asam klorida akan menyebabk
keadaan berikut:

11. 2 Alasannya

c. pH hampir tidak berubah jika ditambah sedikit asam
d.

1
2. Konsentrasi asam lemah berkurang

3. Konsentrasi basa konjugasi bertambah
4.

5. Konsentrasi basa konjugasi berkurang
F)

nformasi tersebut, pernyataan yang tidak benar untuk suatu laru

Campuran asam lemah dengan garam yang berasal dari asan
lemah tersebut
Campuran basa kuat dengan garam yang berasal dari basa k
tersebut

pH hampir tidak berubah jika ditambah sedikit basa
pH tidak berubah jika diencerkan

Didalam es soda gembira terdapat larutan penyangga. Jika ke d

pH sedikit berubah

Konsentrasi asam lemah bertambah

ernyataan yang benar adalah??.......
a. 1,3,4
b. 1,2,5
c. 1,4,5
d. 1saja
e. 1,2,3

C4




Mengajukan
pertanyaan

12.1Yang dimaksud larutan penyangga adalah .....
a. Larutan yang mengandung asam kuat dan basa kuat
b. Larutan yang pH-nya praktis tetap meskipun ditambah
sedikit asam, sedikit basa, ataupun jika diencerkan dengan
air
c. Larutan yang pH-nya naik pada penambahan basa kuat mes
ditambah sedikit.
d. Larutan yang pH-nya turun pada penambahan basa kuat
meskipun ditambah sedikit
e. Larutan yang mengandung asam lemah dan basa lemah
12.2Alasannya

13.1Garam berikut ini yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
adalah??
a. amonium asetat
b. natrium klorida
c. amonium klorida
d. kalium klorida
€. natrium asetat
13.2 Alasannya

14.1 pH larutan di bawah ini tidak akan berubah oleh penambahan s
asam atau basa adalah.....

C2

C5

C4




a. asam klorida dengan natrium klorida
b. asam asetat dengan natrium asetat
c. asam klorida dengan natrium asetat
d. asam sulfat dengan natrium sulfat
e. asam asetat dengan natrium klorida
14.2Alasannya

Berkomunika
Si

15.1Ani mendapatkan data percobaan sebagai berikut:

Larutan

pH

Awal

Ditambah
sedikit asam

Ditambah
sedikit basa

=

5

8

4

3,98

4,01

A
B
C

10

OO

8,01

Diantara pernyataan berikut yang benar adalah??? ...........
a. larutan A, B, dan C merupakanlarutan buffer
b. larutan B merupakan larutan buffer asam
c. larutan A, B, dan C bukan merupakan larutan buffer
d. larutan A dan C merupakan larutan buffer basa
e. larutan C merupakan larutan buffer basa
15.2Alasannya

16.1siska melakukan suatu percobaan dan memperoleh data sebag
berikut:

Larutan A B C
pH awal 8 5

C4
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Ditambahkan | 4 4,99 7,98
sediki asam
Ditambahkan | 11 5,01 8,01
sedikit basa
Ditambahkan | 7,5 5 8
air
(diencerkan)
Diantara pernyataan berikut yang benar adalah......
Larutan A adalah larutan buffer asam
Larutan B merupakan larutan buffer basa
Larutan B dan C adalah larutan buffer

Larutan A, B, C bukan larutan buffer

e. Larutan A, B, C adalah larutan buffer

16.2Alasannya

coow

17.1Berdasarkan data percobaan yang diperoleh andi dengn hasil s
berikut:

Larutan A B C
pHawal 8 10 4
Ditambahkan |5 9,99 3,99
sedikit asam

Ditambahkan |11 10,2 4,01
sedikit basa

Dari hasil percobaan tersebut, pernyataan yang benar adalah??
A adalah larutan buffer basa

C adalah larutan buffer asam

A, B adalah larutan buffer basa

A, B adalah larutan buffer

e. A, B, C adalah larutan buffer

aoow

17.2Alasannya

C4




pH atau Merencanaka

pOH larutan| n percobaan
penyangga

18.1 Berapa volume larutan NaOH 0,1 M dansC8OH 0,1 M yang

diperlukan untuk membuat 100 mL larutan penyangga dengan p
jikaka CH3COOH = 1x 18.

a.43,85L
b. 47,62 L
c.42,65L
d.41,90 L
e.46,72 L
18.2Alasannya

19.1Bila 0,15 mol CH3COOH (Ka = 2 . ¥pdan 0,1 mol NaOH

volume 1 liter. Tentukan pH larutan penyngga
a.b

b.7
c.8
d.4
€9
19.2Alasanya

20.1Dalam praktikum yang telah dilakukan ipin , telah disiapkan suat

larutan CH3COOH dan CH3COONa, jika akan dihasilkan suatu

dilarutkan dalam air sehingga diperoleh larutan penyngga denga| E

larutan penyangga dengan pH 5. Maka campuran larutan yang h B

C5

C5

Cs




disiapkan yaitu ?7?7?

a. 3ml CH3COOH 0,1 M dan 2ml CH3COONa 0,1 M

b. 2ml CH3COOH 0,1 M dan 2ml CH3COONa 0,1 M

c. 3ml CH3COOH 0,2 M dan 2ml CH3COONa 0,1 M

d. 2ml CH3COOH 0,1 M dan 2ml CH3COONa 0,2 M

e. 2ml CH3COOH 0,5 M dan 2ml CH3COONa 0,1 M
20.2Alasannya

Menerapkan
konsep

21.1Bila 3,4 gram gas NHtlilarutkan kedalam 1 liter air. Kemudian ke
dalam larutan tersebut ditambahkan 5,35 gramQIHika Kb NH=
1,8.106° Mr NHz =17 dan Mr NHCI = 53,5, tentukanlah pH
larutan tersebut ....
a.9 +log 6,3
b.9-log 3,6
c.9+log 7,3
d.8 +log 3,6
e. 9+log 3,6

21.2Alasannya

22.1Berapa gram ammonium sulfat, ( lH5Qs harus ditambahkan

kedalam 500 mL larutan NH3 0,02 M untuk membuat larutan
penyangga dengan pH =8? Kb NH3=2x10-5; ArrH=1;S =
0=16.

a. 10,301 gram

b. 13,2 gram

Cc. 7,954 gram

d. 14,4 gram

C5

C5




e. 10 gram
22.2Alasannya

23.1Larutan NEHOH 0,1 M yang volumenya 400 mL ditambahkan
kedalam 200 mL larutan23Qy, ternyata diperoleh larutan penyng
dengan pH =9 2 log 2 (Kb = 1@). Hitunglah kemolaran $$Qy
tersebut..?
a. 0,02
b. 0,03
c. 0,08
d. 0,07
e. 0,06

23.2Alasannya

Merumuskan
hipotesis

24.1Dalam suatu bejana terdapat 100 mL larutan NH40OH 0,1 M den
tetapan basa Kb= 10-5.
(1) Larutan ini termasuk basa lemah
(2) Mempunyai harga pH = 11
(3) Penambahan 100 mL larutan NH4Cl 0,1 M merubah pH menj
(4) Penambahan 100 mL larutan HCI 0,5 M merubah pH menjadi
Pernyataan yang benar...
a. Pernyataan (1) dan (3)
b. Pernyataan (4)
c. Pernyataan (1), (2),dan (3)
d. Semua benar
e. Pernyataan (2) dan (4)
24.2 Alasannya

C4




25.1Seorang ibu akan memberikan sirup obat batuk kepada anaknys
sedang sakit batuk. Sirup lebih mudah diberikan kepada anak
daripada tablet atau kapsul. Di dalam sirup obat batuk mengand
ammonium klorida (NH4CI). Jika dalam 50 mL larutan NH40OH 0
M terdapat 5,35 gram NH4Cl (Kb NH40OH = 10-5, Mr NH4CI =
53,5)
1) pH larutan sama dengan 8
2) pH larutan tidak berubah dengan penambahan sedikit asam
3) pH larutan tidak berubah dengan penambahan sedikit basa
4) pH larutan tidak berubah pada pengenceran
Pernyataan yang benar adalah???....

. pernyataan (1), (2), dan (3)

. pernyataan (4)
c. pernyataan (1) dan (3)
d. semua benar
e. pernyataan (2) dan (4)

25.2Alasannya

(@R

C4

Mengklarifik
asi

26.1tentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan H2S04 0,02 M
adalah???........
a. 0,06 M
b. 0,03 M
c. 0,02M
d. 0,01 M
e. 0,04 M

C5




26.2Alasannya

Menafsirkan | 27.1Suatu campuran penyangga yang terbentuk dari 500 mL larutan C5
HCOOH 1 M dan 500 mL larutan HCOONa 1 M , ditambah 100 ¥
larutan HSQy 0,05 M. Hitunglah pH sesudah di tambahkaS€: (
Ka HCOOH =2 x10d) .
a. 4 +log 2,08
b. 4 +log 3,07
c. 4-log 2,08
d. 4-log 3.07
e. 4—log 2,07
27.2Alasannya
pH larutan | Merumuskan | 28.1Bagaimana perbandingan konsentrasi asam dengan basa C5
penyangga | hipotesis konjugasinya. Jika diketahui dalam keadaan normal pH suatu
dengan minuman soda yang terdiri dari campuran H2PO4dengan HPO4
penambaha adalah 8-log 6,3. Harga Ka2 = 6,3 x 10-8.
n sedikit a. konsentrasi asam > konsentrasi basa konjugasi
asam atau b. konsentrasi asam < konsentrasi basa konjugasi
atau sedikit c. konsentrasi asam = konsentrasi basa konjugasi
basa atau d. % konsentrasi asam = konsentrasi basa konjugasi
dengan e. konsentrasi asam = %2 konsentrasi basa konjugasi
pengencera 28.2Alasannya

n




29.1Seorang siswa akan melakukan percobaan untuk mengetahui
pengaruh penambahan asam kuat pada larutan penyangga. Bag
hipotesis yang akan dibuat oleh siswa tersebut dengan percobag
yang akan dia lakukan?
penambahan sedikit asam kuat tidak mengubah harga pH
penambahan sedikit asam kuat mengubah harga pH
penambahan asam kuat berlebih mengubah harga pH
asam kuat yang ditambahkan bergantung pada konsentrasi ag
kuat itu sendiri
e. asam kuat yang ditambahkan bergantung pada volume asam
itu sendiri
29.2Alasannya

aoow

C5

Mengklarifik
asi

30.1Jika diketahui perbandingan konsentrasi masing-masing larutan
pH larutan yang tidak akan berubah oleh pengaruh pengencera
adalah campuran larutan yang mana
a. CH3COOH (ag) + NH4ClI (aq)
b. CH3COOH (aq) + NaOH (aq)
c. CH3COOH (aq) + NaCl (aq)
d. CH3COOH(aq) + CH3COOK(aq)
e. H2S04 (aq) + NaOH (aq)
30.2Alasannya

C5

Fungsi
larutan
penyangga

Merumuskan
hipotesis

31.1Pada saat kalian mendaki gunung, kalian akan merasa lelah dai
kekurangan sedikit oksigen. Ketersediaan oksigen yang rendah

menyebabkan pendaki bernapas lebih cepat. Hal ini mengakibat

C4




dalam tubuh
makhluk
hidup dan
aplikasinya
dalam
kehidupan
sehari-hari

a. Penurunan pH darah disebabkan oleh metabolisme tinggi
b. Peningkatan pH darah disebabkan terlepasnya CO?2 terlalu
banyak
c. Penurunan pH darah disebabkan terlepasnya CO2 terlalu sed
d. Peningkatan pH darah disebabkan oleh metabolisme rendah
e. Penurunan pH darah disebabkan oleh metabolisme rendah
31.2Alasannnya

Mengajukan
pertanyaan

32.10rgan dalam tubuh yang memainkan peran penting untuk meng
jika terjadi perubahan pH darah yang berlebihan adalah .....
a. Ginjal
b. Paru-paru
c. Jantung
d. Hati
e. Lambung

32.2Alasannya

33.1Kondisi di mana pH darah lebih dari 7,45 disebut
a. Alvalisis
b. Alkolasis
c. Alkalosis
d. Aldolisis
e. Alkilisis
33.2Alasannya

C4
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34.1Fungsi sistem larutan penyangga dalam darah adalah
mempertahankan. ...
a. Derajat keasaman darah
b. fibrionogen darah
c. Kadar Hb darah
d. Sel darah putih dari darah c
e. Sel darah merah dari darah
34.2Alasannya

35.1Diantara pernyataan berikut yang merupakan fungsi larutan
penyangga dalam minuman berkarbonasi, yaitu .....
a. Menjaga kesetimbang cairan pada minuman
b. Menghambat tumbuhnya jamur pada minuman
c. Sebagai anti oksidan
d. Menjaga masuknya bakteri ke dalam minuman
e. Menjaga pH minuman agar tahan lebih lama dalam
penyimpanan
35.2Alasannya

C2

C4




Lampiran 5

Lembar Angket Tanggapan Siswa

Nama
Kelas/ No.Absen :

Petunjuk pengisian

1.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya.

2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Anda.
3.
4. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang Anda alami dengan cara

Baca dengan seksama petunjuk dan pertanyaan di bawah ini sebelum Anda mengisi.

member tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban.

No

Pertanyaan

SS S TS STS

Saya merasa senang mengikuti pelajarg
kimia materi pokok larutan penyang
melalui pengaruh penerapan problem
based learning untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan pemaham
konsep

Saya dapat bekerja sama dan sa
diskusi kelompok dalam mengiku
pelajaran kimia materi pokok larute
penyangga melalui pengaruh penera
problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan berfikir Kri
dan pemahaman konsep

Saya lebih mudah memahami mat
pelajaran yang disampaikan oleh gt
melalui melalui pengaruh penerap
problem based learning untuk

meningkatkan kemampuan berfikir Krit
dan pemahaman konsep

Pembelajaran ini melibatkan saya un
lebih aktif

Saya lebih berani mengemukakan jawa




atau pendapat saya

Saya terlatih untuk berani bertanya a
menjawab pertanyaan teman atau g
melalui pembelajaran ini

Saya menjadi lebih mudah menyelesai
soal-soal yang berkaitan dengan materi

Saya menjadi lebih mengerti tenta
beberapa masalah berkaitan dengan m
larutan penyangga dalam kehidug
sehari-hari setelah mengikuti
pembelajaran melalui melalui pengar
penerapan problem based learning ur
meningkatkan kemampuan berfikir Kkrit
dan pemahaman konsep

Saya dapat meningkatkan kemamp
untuk mengingat suatu konsep
pembelajaran setelah mengikuti
pembelajaran melalui melalui pengar
penerapan problem based learning ur
meningkatkan kemampuan berfikir krit
dan pemahaman konsep

10.

Saya lebih termotivasi dan berseman
untuk belajar karena mengikuti

pembelajaran melalui melalui pengar
penerapan problem based learning un
meningkatkan kemampuan berfikir krit

dan pemahaman konsep

Keterangan:

SS = sangat setuju, S = setuju, TS = tidak setuju, STS = sangat tidak setuju

Mataram

Nama Siswa




Lampiran 6

SOAL

PETUNJUK UMUM

1. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen, dan kelas Anda pada lembar jawab yang
telah disediakan

2. Bacalah soal dengan teliti sebelum Anda mengerjakan.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah

4. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

PETUNJUK KHUSUS

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menuliskan pada lembar jawaban serta
kemukan alasan anda menjawab soal tersebut!

1.1Perhatikan data percobaanyang telah dilakukan anton dengan penambahan sedikit air, sedikit
asam dan sedikit basa pada lima macam larutan berikut ini:

Larutan pH awal | Sedikit air | Sedikit Sedikit
asam basa

P 3 4,3 5,2 1,6

Q 5 5,8 4,7 5,4

R 6 6,4 8,0 3,5

S 8 L o 7,9 8,1

T 9 7,9 11,5 6,5

Dari data yang diperoleh pada percobaan di atas, tentukan larutan mana yang termasuk larutan
penyangga!l

f. PdanQ
g. Qdans
h. PdanT
i. Qdan$S
. RdanT
1.2 Alasannya



2.1Berikut ini merupakan cara kerja larutan penyangga:
V. Mencampurkan basa lemah dengan garamnya
VI. Mencampurkan asam lemah dengan garamnya.
VII. Mencampurkan basa lemah berlebih dengan asam kuat
VIILI. Mencampurkan asam lemah berlebih dengan basa kuat

Berdasarkan petunjuk diatas, larutan penyangga asam dapat dibuat dengan cara ?

f. ldanll

g. lldan IV

h. Idan i

i. 1,1, dan i

j. lldan il
2.1Alasannya

3.1Andi memeriksa beberapa larutan campuran berikut, apakah campuran berikut bersifat
larutan penyngga atau bukan , jika tidak tuliskan komponen penyngganya ....
f.  NH4OH dan NHCI
g. HCN dan KCN
h. CH3COOH dan CHCOONa
i. H2COs dan KHCQ
j. H2SQydan KOH
3.2Alasannya

8.1Yanto melakukan suatu percobaan dengan mencampurkan beberapa larutan. Dari campuran
berikut yang termasuk larutan penyngga asam adalah ?..............
f. CH3COOH dan CHCOONa
g. NaOH dan NacCl
h. NHz dan NHCI
i. NH4OH dan NHCI
J. H2SOw dan NaCl
8.2 Alasannya

5.1Seorang ibu akan memberikan sirup obat batuk kepada anaknya yang sedang sakit batuk.
Sirup lebih mudah diberikan kepada anak dari pada tablet atau kapsul. Di dalam sirup obat
batuk mengandung ammonium klorida (MH). Jika dalam 50 mL larutan NBH 0,2 M
terdapat 5,35 gram Nig€l (Kb NH4OH = 10-5, Mr NHCI = 53,5)
5) pH larutan sama dengan 8
6) pH larutan tidak berubah dengan penambahan sedikit asam



7) pH larutan tidak berubah dengan penambahan sedikit basa
8) pH larutan tidak berubah pada pengenceran

Pernyataan yang benar dari pilihan diatas adalah???
a. pernyataan (1), (2), dan (3)
b. pernyataan (4)
c. pernyataan (1) dan (3)
d. semua benar
e. pernyataan (2) dan (4)
5.1 Alasannya

6.1Dalam bidang farmasi banyak zat aktif yang harus berada dalam keadaan pH stabil.
Perubahan pH akan menyebabkan khasiat zat aktif tersebut berkurang atau hilang sama
sekali. Untuk obat suntik atau obat tetes mata, pH obat-obatan tersebut harus disesuaikan
dengan pH cairan tubuh maka dibutuhkan suatu larutan penyangga. Berdasarkan informasi
tersebut, pernyataan yang tidak benar untuk suatu larutan penyangga adalah....
f. Campuran asam lemah dengan garam yang berasal dari asam lemah tersebut
g. Campuran basa kuat dengan garam yang berasal dari basa kuat tersebut
h. pH hampir tidak berubah jika ditambah sedikit asam
i. pH hampir tidak berubah jika ditambah sedikit basa

J.  pH tidak berubah jika diencerkan

6.2 Alasannya

7.1 Didalam es soda gembira terdapat larutan penyangga. Jika ke dalam minuman ini
ditambahkan sedikit asam klorida akan menyebabkan keadaan berikut:

6. pH sedikit berubah

7. Konsentrasi asam lemah berkurang

8. Konsentrasi basa konjugasi bertambah

9. Konsentrasi asam lemah bertambah

10. Konsentrasi basa konjugasi berkurang

Pernyataan yang benar adalah...
f. 1,3,4
g. 1,25
h. 1,4,5
i. 1saja



. 1,2,3
7.2 Alasannya

8.1Berapa volume larutan NaOH 0,1 M dan4C®OH 0,1 M yang diperlukan untuk membuat
100 mL larutan penyangga dengan pH = 6 jikaKa@BIOH = 1x 16
f. 43,85 mL
g. 47,62 mL
h.42,65 mL
i. 41,90 mL
j- 46,72 mL

8.2 Alasannya

9.1Bila 0,15 mol CHCOOH (Ka = 2 . 10) dan 0,1 mol NaOH dilarutkan dalam air sehingga
diperoleh larutan penyangga dengan volume 1 liter. Tentukan pH larutan penyngga
f. 6

g.7
h.8
i. 4
j- 5
9.2 Alasanya

10.1Bila 3,4 gram gas NHilarutkan kedalam 1 liter air. Kemudian ke dalam larutan tersebut

ditambahkan 5,35 gram NBI. Jika Kb NH= 1,8 . 1 Mr NHz = 17 dan Mr NHCI =
53,5, tentukanlah pH larutan tersebut ....

f. 9 +log 6,3
9.9-log 3,6
h.9 +log 7,3
i. 8+log 3,6
j 9+log 3,6
10.2Alasannya

11.1Perhatikan pernyataan berikut
1. Fibrinogen darah



Kadar Hb darah
Sel darah putih dari darah
Derajat keasaman darah
Sel darah merah dari darah
Salah satu fungsi sistem larutan penyangga dalam darah adalah mempertahankan....
f. 1dan?2
g. 2dan3
h. 4
i. 5
j. Semua benar
11.2Alasannya

ok owbd

12.1Perhatikan pernyataan berikut ini
1. Menjaga kesetimbang cairan pada minuman
2. Menghambat tumbuhnya jamur pada minuman
3. Sebagai anti oksidan
4. Menjaga masuknya bakteri ke dalam minuman
5. Menjaga pH minuman agar tahan lebih lama dalam penyimpanan

Diantara pernyataan berikut yang merupakan fungsi larutan penyangga dalam minuman
berkarbonasi, yaitu .....
f. 1

g. 2dan3

h. 4

i. Semua benar

j. 5
12.2Alasannya

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 7

Nama siswa yang mengikuti uji pretest dan posttest

Kelas Kontrol

Materi larutan penyangga

Kelas Eksperimen

No | Nama Siswa Kode No | Nama Siswa Kode
siswa Siswa
1 | Agus Budiharta S1 1 | Agus Satriawan | S22
2 | Annisa Afwamy Suarga| S2 2 | Annisa Oktavia S23
3 | Arifin Guntur S3 3 | Aulia Santya S24
4 Baig Luwita Dewi S4 Wireza
5 Baiq Zubandra Ganesa | S5 4 | Bq Anggun S25
Galih 5 | Devi Ernawati S26
6 | Diana Kusuma S6 6 | Indayani S27
7 | Helna Fitriana S7 7 | Juliana Isnaini S28
8 |Indah Wati S8 8 | Julpan Apandi S29
9 Khusnul Khotimah S9 9 Kumala Sari 330
10 L._Mu_hammad Zamzam| S10 10 | Lala Trisna 331
11 Milani . S11 Maharani
12 Muhamma_ld Saparwadi | S12 11 | Mitia Supratmi 332
13 N_urhayam e S13 12 | Nining Susilawati | S33
14 Pllrman Ap_rlawan S 13 | Nurlaili Apriani S34
15 | Ria Lestari S15 12 [ Ratimah S35
16 | Samsul Rizal S16 :
17 | Sela Marselia S17 15 | Rusman Dani S36
18 | Siti Isnaini S18 16 | Selvi Liana S37
19 | Sri Cahyani S19 17 | Siti Jumaenah S38
20 | Wahyu Hendrian Saput S20 18 | Sri Hidayati S39
21 | Zaenarti Oktavia S21 19 | Zulfaida S40
20 | Rizski Ishak S41




Lampiran 8

Hasil pretest kelas kontrol dan eksperimen

Hasil Belajar Kimia Kode Kode
No Kelas XI 1 Kelas XI 2 Kelas XI| Kelas X
1 2
1 16,67 25 1 2
2 16,67 33,33 1 2
3 16,67 33,33 1 2
4 25 16,67 1 2
5 8,3 25 1 2
6 8,3 25 1 2
7 25 16,67 1 2
8 16,67 41,67 d 2
9 0 25 1 2
10 0 41,67 1 2
11 8,3 25 1 2
12 0 25 1 2
13 25 25 1 2
14 16,67 25 1 2
15 8,3 16,67 1 2
16 25 16,67 1 2
17 16,67 16,67 1 2
18 25 25 1 2
19 16,67 25 1 2
20 16,67 25 1 2
21 41,67 1
Jumlah | 333,23 508,35
Rata-rata | 15,87 25,42




Lampiran 9

Hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen

Hasil Belajar Kimia Kode Kode
No Kelas XI 1 Kelas XI 2 Kelas XI 1 | Kelas XI 2
1 75 66,67 1 2
2 16,67 91,67 1 2
3 33,33 75 1 2
4 25 41,67 1 2
5 33,33 50 1 2
6 66,67 75 1 2
7 91,67 91,67 1 2
8 91,67 100 1 2
9 91,67 100 1 2
10 25 91,67 1 2
11 91,67 50 1 2
12 50 b 1 2
13 91,67 50 1 2
14 58,33 66,67 1 2
15 100 100 1 2
16 66,67 66,75 1 2
17 25 25 1 2
18 91,67 75 1 2
19 75 75 1 2
20 25 75 1 2
21 100 1
Jumlah 1.375,02 1.441,69
Rata-rata | 65,48 72,08
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Analisis soal pilihan ganda
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26 S26 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 6
27 S27 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
28 S28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
29 S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
30 S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
31 S31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11
32 S32 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6
33 S33 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 9
34 S34 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6
35 S35 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 8
36 S36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
37 S37 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 8
38 S38 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3
39 S39 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9
40 5S40 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 9
41 S41 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9
JUMLAH 38 31 22 28 21 25 28 33 30 28 28 20
Mp 8,53 8,65 | 9,64 9,25 9,86 9,64 9,64 | 8,88 9,40 9,46 9,29 9,75
Mt 8,10 8,10 | 8,10 8,10 8,10 8,10 8,10 | 8,10 8,10 8,10 8,10 8,10
St 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11
§ P 0,93 0,76 | 0,54 0,68 0,51 0,61 0,68 | 0,80 0,73 0,68 0,68 0,49
:'E Q 0,07 0,24 | 0,46 0,32 0,49 0,39 0,32 | 0,20 0,27 0,32 0,32 0,51
3 r hitung 0,49 0,31 | 0,53 0,54 0,58 0,62 0,73 | 0,51 0,69 0,64 0,56 0,52
t hitung 3,51 2,03 | 3,92 4,04 4,44 4,93 6,64 | 3,70 5,97 5,26 4,22 3,78
t tabel 2,02 2,02 | 2,02 2,02 2,02 2,02 2,02 | 2,02 2,02 2,02 2,02 2,02
Kriteria valid | valid valid | valid valid valid | valid valid | valid valid valid valid
jumlah 38 31 22 28 21 25 28 33 30 28 28 20
@ P 093|076 054| 068 051|061| 0,68 | 0,80 0,73 0,68 0,68 0,49
% Q 0,07, 024046 | 0,32 | 049|0,39| 0,32 0,20 0,27 0,32 0,32 0,51
S | Pq 0,07 0,18 0,25| 0,22 | 0,25| 0,24 | 0,22 | 0,16 0,20 0,22 0,22 0,25 | 2,46 9,69 | 0,814185
2 sum
pq varians | reliabilitas




§ Jumlah 38 31 22 28 21 25 28 33 30 28 28 20
%’ Ik 0,93 0,76 0,54 0,68 0,51 0,61 0,68 0,80 0,73 0,68 0,68 0,49
3
é Kriteria | Mudah | mudah | Sedang | sedang | sedang | sedang | Sedang | mudah | mudah | sedang | sedang | Sedang
o
£
©
°
(]
o)
>
3| Dp 0,16 0,21 0,37 0,53 0,53 0,58 0,53 0,37 0,58 0,63 0,47 0,47
kriteria | jelek cukup Cukup Baik baik baik Baik Cukup baik baik baik Baik
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Analisis angket tanggapan siswa

Jumla
No | Nama Intem Jawaban h
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Agus
1 | Satriawan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Annisa
2 | Oktavia 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 30
3 | Aulia Santiya 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 29
4 | Bq Anggun 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38
Devi
5 | Ernawati 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 30
6 | Indayani 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27
Juliana
7 | Isnaini 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 35
Julpan
8 | Apandi 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37
9 | Kumala Sari 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 32
10 | Lala Trisna 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36
Mitia
11 | Supratmi 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 30
Nining
12 | Susilawati 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 36
Nurlaili
13| Apriani 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28
14 | Ratimah 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37
15 | Rusman Dani 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38
16 | Selvi Liana 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
17 | Siti 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37




Jumaenah
18 | Sri Hidayati 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 36
19 | Zulpaida 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
20 | Rizkia Ishak 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34
Jumlah 66 71 71 71 67 63 62 66 68 63
0,8240
€| R Hitung 0,62 0,70 0,83 0,78 0,56 5 0,55| 0,67125| 0,62302| 0,47
§ T Hitung 3,32 4,14 6,31 5,25 2,89 6,17 2,78| 3,84209| 3,37926| 2,29
§ T Tabel 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10| 2,10092| 2,10092| 2,10
Kriteria Valid Valid | Valid | Valid |Valid | Valid | Valid | Valid Valid Valid
8
:_?U _ 0,2605| 0,2605| 0,2605 0,5552| 0,6210 0,3447
= | Varians 0,22 3 3 263 0,45 6 5| 0,32632| 0,35789 4 3,66 15,41 0,85
o Jumlah | Varians | Reliabilita
Varians| Total |s
Rata-Rata 3,3 3,55 3,55 3,55 3,35 3,15 3,1 3,3 3,4 3,15
TK 0,825| 0,8875| 0,8875| 0,8875| 0,8375| 0,7875| 0,775 0,825 0,85| 0,7875
Kriteria Mudah | Mudah| Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah
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Hipotesis

Uji Normalitas Data Soal Pretest Dan Soal Posttest

Pretest Kontrol

Ho : data nilai soal pretest berdistribusi normal

Hi : data nilai soal pretest tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian

HO diterima jika y?hitung <y? tabel dimana y? tabel didapat
signifikan 5%. Sebaliknya, HO ditolak.

Uji normalitas menggunakan chi-kuadrat

dari tabel chi-kuadrat dengan taraf

Interv Fi*(Xi- Tepi (fo — fe)"2
al Fi | Xi |Fi*Xi | X | Xi-X)*2 | X)*2 |S |Fo|Kelas | Zi F(z) |Li |Fe fe

3 20 | 2 |40 0,02 0,41 20105 -2,51 0,01 |0,97|20,47(0,01
4 16 1 8,16 8,16 1 (35 2,07 {098 |0,02|0,40 | 0,90
719 0 0 2,14 | 34,31 0,00 065(0 |65 6,66 |1 0,00| 0,00 | 0,00

1
10| 2 0 11 |0 78,45 0,00 9,5 11,24| 1 0 0

0 [12,5 |1582|1 0

Jumla
h 21 45 8,57 21 20,87 0,91

Diperoleh nilai y?hitung adalah 0,91. Untuk taraf signifikan (o)) 5% dengan derajat kebebasan (db)k-

1 diperoleh nilai y? tabel adalah 7,81. Karena 0,91< [718aka yhitung < y’tabel, sehingga HO

diterima.

Jadi, data nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal.




Pretest Eksperimen
Hipotesis
Ho : data nilai soal pretest berdistribusi normal
Hi : data nilai soal pretest tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian

HO diterima jika y?hitung <y tabel dimana x? tabel didapat dari tabel chi-kuadrat dengan taraf
signifikan 5%. Sebaliknya, HO ditolak.

Uji normalitas menggunakan chi-kuadrat

Fi*(X

Interva (Xi- i- Tepi (fo — fe
| Fi [Xi |Fi*Xi | X | X2 | X2 |S |Fo |Kelas |Zi Fi(Zi) | Li Fe fe
113|162 32 0,36 | 5,76 13 | 05 -1,75 | 0,040 | 0,73331 | 12,46633| 0,02285
4 |6 |4 |5 20 5,76 | 23,04 4 135 0,75 | 0,773 | 0,22605 | 3,84286 | 0,00643
719 0 2,60| 29,16 | 0,00 [1,20|0 |65 3,25 | 0,999 | 0,00058 | 0,00981 | 0,00981

1 4,4622E | 7,586E- | 7,59E-
10(2 (0 |11 |O 70,56 | 0,00 0 |95 575 | 1,00 |-09 08 08

125 |8,25 | 1,00

Jumlah | 20 52 28,80 17 0,039

Diperoleh nilai y?hitung adalah 0,039. Untuk tarsignifikan (o) 5% dengan derajat kebebasan
(db)k-1 diperoleh nilai %2 tabel adalah 7,81. Karena 0,039< 7,81 maka y?hitung < y’tabel,

sehingga HO diterima.

Jadi, data nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal.



Hipotesis

Posttest Kontrol

Ho : data nilai soal posttest berdistribusi normal

Hi : data nilai soal posttest tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian

HO diterima jika y¥?hitung <y tabel dimana 2 tabel didapat dari tabel chi-kuadrat dengan taraf
signifikan 5%. Sebaliknya, HO ditolak.

Uji normalitas menggunakan chi-kuadrat

(Xi- Fi*(Xi- Tepi (fo — fe)r2

Interval Fi | Xi | Fi*Xi | X | X)?2 | X)"2 S Fo | Kelas | Zi F(zi) | Li Fe fe
113 5 |2 10 30,51 | 152,56 5 0,50 |-1,89 | 0,03 |0,11|2,31 | 3,13
4 |6 4 |5 20 7, | 6,37 | 25,48 3,713 | 4 350 |(-1,08 | 0,24 |0,25|5,29 | 0,32
7 19 5 18 40 520,23 | 1,13 797 5 6,50 |-0,28 | 0,39 |0,31|6,54 | 0,36
10| 12 8 |11 | 88 12,08 | 96,67 8 9,50 [053 |0,70 |0,21|4,35 | 3,06

0 0 12,50 | 1,34 | 0,91

0 0
> 21 158 275,85 21 18,49 | 6,87

Diperoleh nilai y?hitung adalah 6,87. Untuk taraf signifikan (o) 5% dengan derajat kebebasan

(db)k-1

sehingga HO diterima.

Jadi, data nilai posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

diperoleh nilai y? tabel adalah 7,81. Karena 6,87< 7,81 maka y?hitung < y’tabel,




Hipotesis

Posttest Eksperimen

Ho : data nilai soal posttest berdistribusi normal

Hi : data nilai soal posttest tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian

HO diterima jika y¥?hitung <y? tabel dimana ¥ tabel didapat dari tabel chi-kuadrat dengan taraf
signifikan 5%. Sebaliknya, HO ditolak.

Uji normalitas menggunakan chi-kuadrat

(Xi- Fi*(Xi- Tepi (fo — fe)r2

Interval | Fi | Xi | FixXi X)N2 | X)"2 S Fo | Kelas | Zi F (zZi) | Li Fe fe

1 13 ]|1 |2 |2 36,00 | 36,00 2 105 -2,91 | 0,00 | 0,04|0,65]| 2,767927
4 |6 |4 20 9,00 | 36,00 o 4 |35 -1,75 | 0,04 | 0,24 | 4,08| 0,001465
719 |9 72 0,00 | 0,00 8 |65 -0,58 | 0,28 | 0,44| 7,48| 0,04

10/ 12|6 | 11|66 9,00 | 54,00 3 195 0,58 | 0,72 |0,24| 4,08| 0,28

125 | 1,75 | 0,96
Jumlah | 20 160 126,00 17 3,09

Diperoleh nilai y?hitung adalah 3,09. Untuk taraf signifiké®) 5% dengan derajat kebebasan
diperoleh nilai y? tabel adalah 7,81. Karena 3,09< 7,81 maka y?hitung < y’tabel,

(db)k-1

sehingga HO diterima.

Jadi, data nilai posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Data Uji Homogenitas Hasil Pretest Antara Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
Hipotesis

Ho= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
Ha= terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Uji homogenitas

Untuk menguji homogenitas digunakan pengujian dengan uji statidtilen’s test yang
menggunakanSPSS (Satistical Product and Service Solution), 16.0 dengan data signifikansi 5
%. Berikut rumus hipotesisnya.

Ho= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Ha= terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Adapun pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar kimia

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1.719 1 39 197

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui F(hitung) < F tabel, maka Ho diterima. Karena Tidak
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen.
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Data Uji Homogenitas Hadosttest Antara Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
Hipotesis

Ho= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
Ha= terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan pengujian dengan stdtjstik leven’s test yang
menggunakanSPSS (Statistical Product and Service Solution), 16 dengan data signifikansi 5 %.
Berikut rumus hipotesisnya.

Ho= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Ha= terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Adapun pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut :

c. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

d. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar kimia

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

3.728 1 39 .061

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui F(hitung) < F tabel, maka Ho diterima. Karena Tidak
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen.
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Data uji N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kode | Pretest | Posttest| Pos- 100-pre | N-gain score N-gain persen
pre

1.0 16.0 75.0 59.0 84.0 0.70 70.24
1.0 16.0 16.0 0.0 84.0 0.0 0.0
1.0 16.0 33.0 17.0 84.0 0.20 20.24
1.0 25.0 25.0 0.0 75.0 0.0 0.0
1.0 8.0 33.0 25.0 92.0 0.27 27.17
1.0 8.0 66.0 58.0 92.0 0.63 63.04
1.0 25.0 91.0 66.0 |75.0 0.88 88.0
1.0 16.0 91.0 75.0 |84.0 0.89 89.28
1.0 0.0 91.0 91.0 100.0 |0.91 91.0
1.0 0.0 25.0 25.0 100.0 |0.25 25.0
1.0 8.0 91.0 83.0 [92.0 0.90 90.21
1.0 0.0 50.0 50.0 100.0 | 0.5 50.0
1.0 25.0 91.0 66.0 | 75.0 0.88 88.0
1.0 16.0 58.0 420 |84.0 0.50 50.0
1.0 8.0 100.0 92.0 92.0 1.0 100.0
1.0 25.0 66.0 41.0 75.0 0.54 54.66
1.0 16.0 25.0 9.0 84.0 0.11 10.71
1.0 25.0 91.0 66.0 75.0 0.88 88.0
1.0 16.0 75.0 59.0 84.0 0.70 70.23
1.0 16.0 25.0 9.0 84.0 0.11 10.71
1.0 41.0 100.0 59.0 59.0 1.0 100.0
2.0 25.0 66.0 41.0 75.0 0.54 54.66
2.0 33.0 91.0 58.0 |67.0 0.86 86.56
2.0 33.0 75.0 42.0 67.0 0.62 62.68




2.0 16.0 41.0 25.0 84.0 0.29 29.76
2.0 25.0 50.0 25.0 75.0 0.33 33.33
2.0 25.0 75.0 25.0 75.0 0.66 66.66
2.0 16.0 91.0 75.0 84.0 0.89 89.28
2.0 41.0 100.0 59.0 59.0 1.0 100.0
2.0 25.0 100.0 75.0 75.0 1.0 100.0
2.0 41.0 91.0 50.0 59.0 0.84 84.74
2.0 25.0 50.0 25.0 75.0 0.33 33.33
2.0 25.0 75.0 50.0 %o.0 0.66 66.66
2.0 25.0 50.0 25.0 75.0 0.33 33.33
2.0 25.0 66.0 41.0 75.0 0.54 54.66
2.0 16.0 100.0 84.0 84.0 1.0 100.0
2.0 16.0 66.0 50.0 84.0 0.59 59.52
2.0 16.0 25.0 9.0 84.0 0.11 10.71
2.0 25.0 75.0 50.0 745He) 0.66 66.66
2.0 25.0 75.0 50.0 75.0 0.66 66.66
2.0 25.0 75.0 50.0 75.0 0.66 66.66
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

Kelas N Percent N Percent N Percent
nGain_persen |Kontrol 21| 100.0% 0 .0% 21| 100.0%

Eksperimen 20| 100.0% 0 .0% 20| 100.0%

Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error

nGain_persen |Kontrol Mean 56.5014| 7.62449




95% Confidence Interval |Lower Bound 40.5970
for Mean Upper Bound 72.4058
5% Trimmed Mean 57.2238
Median 63.0435
Variance 1.221E3
Std. Deviation 3.49398E
1
Minimum .00
Maximum 100.00
Range 100.00
Interquartile Range 66.02
Skewness -.361 501
Kurtosis -1.393 972
Eksperimen |Mean 63.2976| 5.74036
95% Confidence Interval |Lower Bound 51.2829
for Mean Upper Bound 75.3123
5% Trimmed Mean 64.1799
Median 66.6667
Variance 659.034
Std. Deviation 2.56717E
1
Minimum 10.71
Maximum 100.00
Range 89.29
Interquartile Range 47.45
Skewness -.265 512
Kurtosis -.588 .992




nGain_persen

100.00

30.00-

50.005]

40.00

20.00

0.007

T
kantrol

kelas

T
eksperimen
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah t-test atau biasa disebut dengan uji-t.
Diketahui datanya sebagai berikut:

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelompok N Mean | Deviation Mean
Nilai |Kontrol 21 62.761¢ 29.77063 6.49644§
Eksperimen 20 71.850( 20.7979¢ 4.6505]

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95%
Std. Confidence
Mean | Error | Interval of the

Sig. (24 Differe | Differe| Difference

F Sig. T df |tailed)| nce nce | Lower | Upper
nil |[Equal - - -
_ _ 8.0584 7.211¢
al |variances 6.381 016 1.12 39 .2664 9.0881 4 25.386¢ 4
assumed 8 0 03
Equal - - -
_ 35.8 7.9895 7.1178
variances ng 1.13 .263 9.0881 25.294
42 0 3
assumed 8 0 02




Uji-t yang digunkan yaitu dengan menggunakan rumus t-Test polled varians. Dengan taraf

signifikansinya 0,05 sebagai berikut:

HO: pl<p2

Ha:pl>p2

Keterangan :

HO : Tidak ada pengaruh model pembelajapaoblem based learning untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan penyangga
SMA Negeri 2 Jonggat

Ha : Ada pengaruh model pembelajarpnoblem based learning untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan penyangga
SMA Negeri 2 Jonggat

Bedasarkan nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,266. Menurut Uyanto

(2006:120),” karena kita melakukan uji hipotesis satu pihak (one tailed) Ha : pl > pu2 , maka

nilai p-value (2tailed) harus dibagi dua”, schingga menjadi == = 0,133 Karena nilai

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem based learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan

penyangga SMA Negeri 2 Jonggat
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Suasana pretest

Mengamati kegiatan praktikum

Documentasi penelitian

Menulis laporan hasil sementara



Kegiatan belajar mengajar

Suasana posttest

= i
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LEMBAR WAWANCARA SISWA
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1. | Menurut anda, apakah kimia mapel paling sulit?
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2. | Kesulitan apa yang dialami dalam belajar kimia?
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3. | Menurit pendapat anda materi kelas XI yang paling susah
apa? Asam basa penyangga, hidrolisis, kelarutan dan hasil
kelacutan,koloid? Alasannya?
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4, | Menurut pendapat anda apa yang harus dilakukan untuk
mengatasi kesulitan itu?

Apakah harus diperbaiki dalam metode/model
pembelajarannya?
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5. | Menurut anda bagaimana cara mengajar guru?
Membosankan atau menyenangkan
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6. | Apakah guru selalu mengajak siswa selalu aktif dalam
pembelajaran dikelas?

.
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7. | Apakah guru sering melakukan model/metode mengajar
yang sama/tanpa variasi?
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8. | Media apa yang sering digunakan dalam mengajar?
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9. | Bahan ajar/sumber belajar apa saja yang digunakan untuk
bealajr dikelas?
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Apakah anda aktif dalam pembelajaran di kelas dan
senang berdiskusi?
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REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070 /OF 6 /1/R/BKBPDN /2020

Dasar

Peraturan Menteri Dalam Negern Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan
rekomendasi Penelitian.

Surat Dari Wakil Dekan Bidang Akademik Fakuttas Tarblyah Dan Keguruan Universitas Istam Negeri Mataram
Nomor : 19/UnA2/FTK/PP.00.9/02/2020

Tangeal : 31 Januari 2020

Perihal : Permohonan Rekomendasi Penelitian

Menimbang: "
Setelah mempelajari Proposal Survei/Rencana Kegiatan Penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan
Rekomendasi Penelitian Kepada :

Nama : RAUDATUL JANNAH

Alamat 1 Timuk Gawah RT 000 RW 000 Kel/Desa Bare Julat Kec. Jonggat Kab. Lombok Tengah

,No. Identitas 5202024908980001 No Tlpn. 085904432289

Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Tadrs Kimia
Bidang/Judul : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN PENGUASAN
KONSEP SISWA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Lokasi . SMA Negeri 2 Jonggat
Jumiah Peserta : 1 (satu)

Lamanya : Februari - Maret 2020
Status Penelitian : Baru

Hal-hal yang harus ditaati oleh Penaliti :

a.

b.

d.

Sebelum melakukan Kegiatan Penelitian agar melaporkan kedatangan Kepada Bupati/Walikota atau
Pejabat yang ditunjuk;

Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan judul beserta data dan berkas pada Surat Permohonan dan
apabila melanggar ketentuan, maka Rekomendasi Penelitian akan dicabut sementara dan menghentikan
segala kegiatan penelitian;

Penelitl harus mentaati ketentuan Perundang-Undangan, norma-narma dan adat istiadat yang beriaku dan
penelitian yang dilakukan tidak menimbulkan keresahan di masyarakat, disintegrasi Bangsa atau keutuhan
NKRI Apabila masa berlaku Rekomendasi Penalitian telah berakhir, sedangkan pelaksanaan Kegiatan
Penelitian tersebut belum selesai maka Penelili harus mengajukan perpanjangan Rekomendasi Penelitian;
Melaporkan hasil Kegiatan Penelitian kepada Gubemur Nusa Tenggara Barat melalui Kepala
Bakesbangpoldagri Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Demikian Surat Rekomendasi Penelltian ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 7 Februari 2020

Tembusan disampaikan Kepada Yih:

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi NTB Di Mataram;
Bupati Lombok Tengah Cq. Ka. Kesbangpol Kab. Lombok Tengah di Tempat

Kepala UPT. Dikmen Kab. Lombok Tengah di di Tempat

Kepala SMAN 2 Jonggat di Tempat
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

-B KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
v Jalan Gafah Mada No 100 Jempong Baru Mataram Telp. (0370) 620783, Fax (0370) 620784
Nomor S 19/Un 12/FTK/PP.00.9/01/2020 Mataram, 31 Janvari 2020
Lamp. 1 (Satu) Berkas Proposal
Hal Permohonan Rekomendasi Penelitian

Kepada :
Yth. Kepala Bakesbangpoldagri Provinsi NTB

di_
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Bersama surat ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan
rekomendasi penelitian kepada Mahasiswa di bawah ini :

Nama : Raudatul Jannah

NIM © 160109001

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan . Tadris Kimia

Tujuan . Penelitian

Lokasi Penelitian . SMAN 2 Jonggat, Loteng

Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis dan Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi
Larutan Penyangga.
Rekomendasi tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang diperiukan
dalam penyusunan skripsi.
Demikian surat pengantar ini kami buat, atas kerjasama Bapak/lbu kami
sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan

FAbd Quddus, M.A
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 2 JONGGAT
Alamat. Jalan Raya Praya Mataram 5 Km Nyerot Kec. Jonggat Kab. Lombok Tengah

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 025/ 070 / SMA.2 /2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SRY SUMIATI, S.Pd

NIP 119740119 199702 2 001

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 2 Jonggat
Menerangkan kepada:

Nama : RAUDATUL JANNAH

NIM 1 160109001

Program Studi : Tadris Kimia

Fakultas : Tarbivah dan Keguruan

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Mataram
Alamat Rumah : Timuk Gawah RT. 000 RW 000 Desa Bare Julat Kec. Jonggat Kab.

Lombok Tengah

Bahwa yang namanya tersebut di atas memang benar telah melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan judul :
“ PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN PENGUASAAN
KONSEP SISWA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA “ sejak tanggal 18 — 28
Februari 2020 di SMA Negeri 2 Jonggat

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Nyeret, 5 Maret 2020
- Kepala Sekolah
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